
 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Masyarakatُ Indonesiaُ merupakanُ masyarakatُ majemukُ

atauُmasyarakatُpluralُkarenaُpadaُdasarnyaُmasyarakatُ terlahirُ

denganُ berbagaiُ keberagamaُbudaya,ُ kekerabatan,ُ sukuُ bangsa,ُ

etnik,ُ ras,ُ danُ agama.ُ Menurutُ Koentjaraningrat,ُ masyarakatُ

merupakanُkesatuanُhidupُdariُmakhluk-makhlukُmanusiaُyangُ

terikatُ olehُ suatuُ sistemُ adaُ istiadat.1ُ Padaُ kehidupanُ

masyarakat,ُ ritualُ budayaُ lokalُ berfungsiُ tidakُ hanyaُ sebagaiُ

urutanُ perilakuُ simbolis,ُ tetapiُ jugaُ memilikiُ maknaُ religiusُ

yangُmendalam,ُmewujudkanُkeyakinanُdiُhadapanُentitasُ ilahiُ

atauُ supernatural.ُ Fenomenaُ religiusitasُ mengambilُ peranُ

pentingُ dalamُ ritualُ budayaُ lokal,ُ munculُ sebagaiُ landasanُ

spiritualُ yangُmenjalinُ hubunganُ antaraُ komunitasُ danُwarisanُ

leluhurnya,ُ prinsip-prinsipُ etika,ُ diُ sampingُ afiliasiُ denganُ

kekuatanُtransenden. 

Pentingnyaُ religiusitasُ dimanifestasikanُ dalamُ

kapasitasnyaُ sebagaiُ penjagaُ kelangsunganُ tradisi.ُ Melaluiُ

pelaksanaanُritualُbudayaُlokal,ُnilai-nilaiُdanُkepercayaanُyangُ

telahُ ditransmisikanُ melaluiُ generasiُ berturut-turutُ

dipertahankan,ُ denganُ melibatkanُ demografisُ yangُ lebihُ mudaُ

dalamُ praktik-praktikُ ini,ُ masyarakatُ menjaminُ vitalitasُ danُ

relevansiُ tradisiُ iniُ diُ tengah-tengahُ aliranُ dinamikaُ

kontemporer.ُ Religiusitasُ memberikanُ maknaُ yangُ mendalamُ

padaُ ritual,ُ memungkinkanُ generasiُ berturut-turutُ untukُ tidakُ

hanyaُmemahamiُ tradisiُ padaُ tingkatُ simbolisُ tetapiُ jugaُuntukُ

mengalamiُesensiُ spiritualُyangُdirangkumُdiُdalamnya.ُDalamُ

konteksُ modernُ yangُ semakinُ sekuler,ُ integrasiُ religiusitasُ

 
1ُ Marzuki,ُ 2013,ُ Tradisiُ danُ Budayaُ Masyarakatُ Jawaُ dalamُ Perspektifُ

Islam,ُMakalahُdalamُBentukُPDFُUNYُYogyakarta,ُhlm.ُ2. 
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dalamُ ritualُ budayaُ lokalُ semakinُmembantuُmasyarakatُdalamُ

mencapaiُ keseimbanganُ yangُ harmonisُ antaraُ persyaratanُ

sekulerُdanُspiritual. 

Masyarakatُ Jawaُ mayoritasُ memelukُ agamaُ Islamُ yangُ

sampaiُ saatُ iniُ masihُ menganutُ kepercayaanُ terhadapُ ritualُ

budayaُlokalُyangُbeberapaُjenisnyaُmasihُbertentanganُdenganُ

ajaranُkeagamaanُIslam.ُBeberapaُtradisiُdanُbudayaُlokalُJawaُ

harusُ dilestarikanُ danُ dipegangُ teguhُ tanpaُ harusُ bertentanganُ

denganُajaranُagamaُIslam.ُNamunُbeberapaُjugaُterdapatُritualُ

budayaُlokalُyangُmasihُbertentanganُdenganُajaranُagamُIslam.ُ

Masyarakatُ yangُ tinggalُ diُ Pulauُ Jawaُ danُ memegangُ teguhُ

ajaranُ agamaُ Islamُ harusُ mampuُ memilihُ aspekُ budayaُ Jawaُ

manaُ yangُ dapatُ dilestarikanُ tanpaُ menentangُ yangُ adaُ padaُ

ajaranُ agamaُ Islam.ُ Sebaliknya,ُ masyarakatُ yangُ kurangُ

memilikiُpemahamanُyangُmemadaiُtentangُajaranُagamaُIslamُ

cenderungُ menjunjungُ tinggiُ warisanُ leluhurُ merekaُ danُ

mengintegrasikannyaُ keُ dalamُ kehidupanُ sehari-hari,ُmeskipunُ

terdapatُaspekُyangُbertentanganُdenganُkeyakinanُagamaُyangُ

dianut.ُHalُtersebutُdiketahuiُmasihُterusُberjalanُhinggaُsaatُini.ُ

Menurutُ Cliffordُ Geertz,ُ antaraُ keagamaanُ danُ kebudayaanُ

harusُ salingُ berkaitan.ُ Keagamaanُ tanpaُ adanyaُ kebudayaanُ

tidakُbisaُdirealisasikanُdanُkebudayaanُtanpaُberiringanُdenganُ

keagamaanُ tidakُ akanُ ditemukanُ apaُ maknaُ dariُ kebudayaanُ

tersebut.2ُ Adanyaُ budayaُ lokalُ danُ keagamaanُ kerapُ kaliُ

dilakukanُkarenaُmemilikiُketerkaitanُdenganُtradisiُyangُmasihُ

dilestarikanُ sebagaiُ warisanُ secaraُ turunُ temurunُ dariُ nenekُ

moyang.ُ 

Kebudayaanُ merupakanُ suatuُ halُ yangُ memilikiُ

keterkaitanُ denganُ akal.ُ Menurutُ M.ُ Jacobsُ danُ B.Jُ Stern,ُ

 
2ُ Ardiasُ Delviandra,ُ 2023,ُ Ritualُ Sedekahُ Bumiُ Padaُ Upacaraُ Adatُ

Tetaken:ُ Bentuk-ُ Bentukُ Praktikُ Sosialُ Keagamaanُ diُ Desaُ Mantrenُ

KebonagungُPacitan,ُArtikelُSkripsi,ُhlm.ُ3. 
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kebudayaanُ merupakanُ seluruhُ halُ yangُ mencakupُ bentukُ

teknologiُ sosial,ُ ideologi,ُ religi,ُ danُ kesenianُ sertaُ bendaُ yangُ

menajdiُwarisanُsosial.ُBerdasarkanُdefinisiُdiُatas,ُkebudayaanُ

merupakanُhasilُdariُseluruhُsistemُide-ide,ُperbuatan,ُcipta,ُrasaُ

danُ karsaُ dariُ dalamُ diriُ manusiaُ agarُ semuaُ kebutuhanُ

kehidupanُ masyarakatُ dapatُ terpenuhi.ُ Rasaُ yangُ dimaksudُ

meliputiُ nilai-nilaiُ moralُ yangُ berkaitanُ denganُ sopanُ santunُ

(moralitas)ُ sebagaiُ halُ yangُmendasariُ rasaُ kemanusiaanُ dalamُ

kehidupanُ bermasyarakat.ُ Karsaُ mewujudkanُ mengenaiُ

teknologiُ danُ kebudayaanُ kebendaan.ُ Sedangkan,ُ ciptaُ

mewujudkanُ pandanganُ untukُ mengetahuiُ tentangُ kebenaranُ

yangُ sesungguhnyaُ (filsafat)ُdanُ ilmuُpengetahuanُdariُ seorangُ

ahliُfilsafatُ(filsuf)ُyangُbermasyarakat.3ُJadi,ُbudayaُmencakupُ

semuaُ dimensiُ keberadaanُ manusiaُ yangُ ditransmisikanُ secaraُ

sosial,ُ termasukُ teknologi,ُ ideologi,ُ agama,ُ seni,ُ danُ artefakُ

budaya.ُBudayaُmunculُdariُpenggabunganُtigaُkomponenُdasar,ُ

khususnyaُ rasa,ُ karma,ُ danُ cipta.ُ Secaraُ kolektif,ُ budayaُ

memenuhiُ kebutuhanُ manusia,ُ baikُ padaُ bidangُ materialُ

maupunُ spiritual,ُ sertaُ menetapkanُ nilai-nilaiُ yangُ menopangُ

kehidupanُkomunalُdalamُmasyarakat. 

Ritualُ budayaُ merupakanُ ritualُ yangُ dilakukanُ untukُ

menghormatiُrohُleluhur,ُmengungkapkanُrasaُterimaُkasih,ُdanُ

memberantasُpengaruhُnegatifُdalamُwilayahُtertentuُyangُbiasaُ

disebutُ sebagaiُ bersihُ desa.ُ Rohُ leluhurُ dihormatiُ danُ diakuiُ

olehُpendudukُsebagaiُpelindungُsuatuُdaerahُatauُdesa,ُdisebutُ

danyang.ُ Cliffordُ Geertzُ berpendapatُ bahwaُ danyangُ biasanyaُ

diklasifikasikanُ sebagaiُ demitُ (berasalُ dariُ istilahُ Jawaُ yangُ

berartiُ“roh”),ُmiripُdenganُdemit,ُtinggalُdiُlokasiُyangُdikenalُ

sebagaiُpundhenُsepertiُdemit,ُmerekaُmenanggapiُpermohonanُ

 
3ُAlifaُFaqihatusُSholihah,ُ2022,ُNilaiُ–ُNilaiُReligiusitasُDalamُTradisiُ

“SlametanُSawah”ُdiُDesaُMojorejoُKecamatanُJetisُKabupatenُPonorogo,ُ

Skripsi:ُIAINُPonorogo,ُhlm.3. 
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manusiaُ untukُ bantuanُ dan,ُ sebagaiُ gantinyaُ menerimaُ

persembahanُ slametan.ُ Sepertiُdemit,ُmerekaُ tidakُ jahatُ karenaُ

tujuannyaُadalahُuntukُmemberikanُperlindungan.4 

Ritualُ budayaُ lokalُ rutinُ dilakukanُ sebagaiُ bentukُ

religiusitasُmasyarakatُ terhadapُDanyangُ Radenُ BagusُKliwonُ

yangُ beradaُ diُ Desaُ Sumberagungُ Kabupatenُ Blitar.ُ Ritualُ

dilakukanُolehُmasyarakatُJawaُsebagaiُbentukُmenyatukanُdiriُ

dalamُ kegiatanُ penyembahanُ terhadapُ Tuhan.ُ Ritualُ budayaُ

lokalُ yangُ seringُ dilakukanُ diُ Desaُ Sumberagungُ Kabupatenُ

Blitarُ yakniُ bersihُ desa,ُ ruwatan,ُ danُ nyadran.ُ Ketigaُ ritualُ

tersebutُ memilikiُ maknaُ tersendiriُ padaُ setiapُ pelaksanaannya.ُ

Prosesiُ ritualُ padaُ budayaُ lokalُ tersebutُ terdiriُ dariُ beberapaُ

urutanُ acaraُ dariُ awalُ hinggaُ ditutupُ denganُ doa-doaُ danُ

pertunjukanُ seni.ُ Kajianُ yangُ terkandungُ dalamُ prosesiُ iniُ

mengenaiُ bentukُ praktikُ keagamaanُ danُ sosialُ yangُ diikutiُ

denganُ menggunakanُ budayaُ lokalُ Jawa,ُ danُ tidakُ

menghilangkanُ nilai-nilaiُ Islamُ dariُ elemenُ pentingnya.ُ Maka,ُ

nilaiُ agamaُmasihُdariُ akarُ ideologiُ nyaُdanُbudayaُ lokalُ jugaُ

tidakُhilangُdenganُmasuknyaُIslamُdiُdalamnya. 

Ritualُ budayaُ berupaُ ruwatan,ُ nyadran,ُ danُ bersihُ desaُ

merupakanُupacaraُadatُbersihُdesaُyangُrutinُdilakukanُdiُDesaُ

Sumberagungُ secaraُ turunُ temurunُ setiapُ tahunnya.ُ Ruwatanُ

dilakukanُ padaُ saatُ memasukiُ bulanُ Suroُ denganُ berbagaiُ

kegiatanُ dilaksanakanُ mulaiُ dariُ mengadakanُ selametan,ُ

mengirimُsesajiُyangُdiperuntukkanُuntukُdanyangُdesaُbahkanُ

menggelarُ tradisiُ Jawaُ sepertiُ pertunjukanُwayang,ُ tariُ remongُ

tembel,ُ danُ ruwatُ santri.ُ Nyadranُ merupakanُ tradisiُ danُ

serangkaianُbudayaُyangُdilakukanُdiُDesaُSumberagungُberupaُ

pembersihanُmakamُleluhur,ُtaburُbunga,ُdanُpuncaknyaُberupaُ

 
4ُSitiُKhasanah,ُ2019,ُPeranُJoged DanyangُDalamُRitualُBersihُDesaُdiُ

Dusunُ Natahُ Kecamatanُ Tirtomoyoُ Kabupatenُ Wonogiri,ُ Skripsi:ُ ISIُ

Surakarta,ُhlm.ُ1.ُ 
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selamatanُ diُ makamُ leluhur.ُ Nyadranُ diُ Desaُ Sumberagungُ

biasanyaُ berupaُ nyadranُ sebelumُ dilaksanakanُ pernikahanُ (praُ

nikah)ُ danُ nyadranُ ruwahan.ُ Nyadranُ danُ ruwahanُ memilikiُ

perbedaanُ yaituُ ruwahanُ merupakanُ tradisiُ untukُ mendoakanُ

arwahُ orangُ yangُ telahُ meninggalُ dunia,ُ sedangkanُ nyadranُ

merupakanُserangkaianُbudayaُ Jawaُ lokalُyangُpelaksanaannyaُ

mulaiُ dariُ memberihkanُ makamُ leluhur,ُ taburُ bunga,ُ danُ

selamatanُ diُ salahُ satuُ tempatُ yangُ telahُ ditentukanُ sertaُ bagiُ

masyarakatُ yangُ beragamaُ Islamُ membacaُ ayat-ayatُ suciُ Al-

Quran.ُ Keduanyaُ memilikiُ kesamaanُ yaituُ sama-samaُ

berkunjungُ makamُ paraُ leluhurُ yangُ telahُ meninggalُ duniaُ

untukُmembersihkanُpemakamanُdanُmemberikanُdoa. 

Bersihُ desaُ dilakukanُ olehُ masyarakatُ untukُ

membersihkanُ desaُ dariُ roh-rohُ jahatُ yangُmengganggu.ُMakaُ

sesajiُ diberikanُ kepadaُ danyang,ُ karenaُ danyangُ dipercayaُ

sebagaiُpenjagaُ sebuahُdesa.ُSelainُ itu,ُ terdapatُ interaksiُ sosialُ

antaraُ masyarakatُ Desaُ Sumberagungُ denganُ yangُ lainnyaُ

sepertiُ interaksiُ manusiaُ denganُ Tuhan-Nyaُ maupunُ interaksiُُ

manusiaُ denganُ duniaُ lainُ yangُ hidupُ berdampinganُ denganُ

manusiaُyakniُrohُdanُarwahُparaُleluhurُ(danyang).ُBersihُdesaُ

sebagaiُupacaraُadatُmemilikiُmaknaُspiritualُdiُdalamnyaُyangُ

bertujuanُ untukُ mengucapkanُ rasaُ syukurُ kepadaُ Tuhanُ danُ

memohonُ perlindunganُ dariُ hal-halُ negatifُ dalamُ kehidupanُ

sehari-hariُdiُDesaُSumberagung.ُ 

Padaُ ritualُ budayaُ lokal,ُ terutamaُ yangُ adaُ diُ Desaُ

Sumberagung,ُ peranُdanyangُsangatُpentingُsebagaiُsosokُyangُ

dihormatiُ danُ yangُmenjadiُ pelindungُ desa.ُDanyangُ dianggapُ

sebagaiُ rohُ leluhurُatauُkekuatanُ spiritualُyangُmelindungiُdanُ

menumbuhkanُ kesejahteraanُ masyarakat.ُ Selamaُ ritualُ sepertiُ

pembersihanُdesa,ُruwatan,ُdanُnyadran,ُmasyarakatُmenyajikanُ

persembahanُ danُmemohonُ doaُ sebagaiُ ekspresiُ penghormatanُ

danُpermintaanُuntukُperlindunganُterhadapُrohُjahatُyangُdapatُ

menggangguُ keberadaanُ mereka.ُ Danyangُ melambangkanُ
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pelindungُ desaُ danُ penjagaُ keseimbanganُ alam,ُ yangُ harusُ

dilestarikanُmelaluiُupayaُbudayaُlokal. 

Kebudayaanُ danُ keagamaanُ merupakanُ duaُ aspekُ yangُ

menjadiُ pondasiُ utamaُdalamُmembentukُpandanganُduniaُdanُ

perilakuُ masyarakatُ Jawaُ sehinggaُ tidakُ dapatُ dipisahkan.ُ

Menurutُ Cliffordُ Geertz,ُ antaraُ keagamaanُ danُ kebudayaanُ

harusُ salingُ berkaitan.ُ Keagamaanُ tanpaُ adanyaُ kebudayaanُ

tidakُbisaُdirealisasikanُdanُkebudayaanُtanpaُberiringanُdenganُ

keagamaanُ tidakُ akanُ ditemukanُ apaُ maknaُ dariُ kebudayaanُ

tersebut.5ُ Adanyaُ budayaُ lokalُ danُ keagamaanُ kerapُ kaliُ

dilakukanُkarenaُmemilikiُketerkaitanُdenganُtradisiُyangُmasihُ

dilestarikanُ sebagaiُ warisanُ secaraُ turunُ temurunُ dariُ nenekُ

moyang.ُ Cliffordُ Greertzُ mengatakanُ bahwaُ yangُ membentukُ

sistemُ religiusُ adalahُ serangkaianُ simbolُ sakralُ yangُ terjalinُ

menjadiُsebuahُkeseluruhanُtertentuُyangُteratur.ُSimbolُadalahُ

ungkapanُ realitasُ kehidupanُmasyarakatُ Jawa.ُ Simbolُ berperanُ

sebagaiُ alatُ untukُ menghormati,ُ meresapiُ alam,ُ danُ

membangkitkanُ representasiُ Tuhanُ dalamُ realitasُ masyarakat.ُ

Masyarakatُ Jawaُ jugaُ menerapkanُ simbolُ sebagaiُ panduanُ

dalamُberperilakuُsehari-hari.6 

Terdapatُ alasanُ yangُ perluُ dikajiُ lebihُ mendalamُ terkaitُ

masyarakatُ Desaُ Sumberagungُ masihُ memegangُ eratُ antaraُ

budayaُ danُ agamaُ terhadapُ Danyangُ Radenُ Bagusُ Kliwon.ُ

Pertama,ُmasyarakatُdiُDesaُSumberagungُhinggaُsaatُiniُmasihُ

memilikiُkepercayaanُantaraُbudayaُ lokalُdanُagamaُyangُkuatُ

terhadapُ danyang.ُ Kedua,ُ masyarakatُ diُ Desaُ Sumberagungُ

masihُmenjalankanُdanُterusُmelestarikanُberbagaiُritualُbudayaُ

 
5ُ Ardiasُ Delviandra,ُ 2023,ُ Ritualُ Sedekahُ Bumiُ Padaُ Upacaraُ Adatُ

Tetaken:ُ Bentuk-ُ Bentukُ Praktikُ Sosialُ Keagamaanُ diُ Desaُ Mantrenُ

KebonagungُPacitan,ُArtikelُSkripsi,ُhlm.ُ3. 
6ُM.ُMuslich,ُ 2004,ُPandanganُHidupُdanُSimbol-Simbolُ dalamُBudayaُ

Jawa,ُJurnalُMillah,ُVol.ُ3,ُNo.ُ2,ُhlm.ُ210. 
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sehinggaُ akanُ memunculkanُ pengaruhُ padaُ kehidupanُ sehari-

hari. 

Religiusitasُ masyarakatُ diُ Desaُ Sumberagungُ menjadiُ

nilaiُ tersendiriُ antaraُ keagamaanُ denganُ berbagaiُ ritualُ budayaُ

lokalُ yangُditujukanُuntukُmengekspresikanُ adanyaُkeberadaanُ

Danyangُ Radenُ Bagusُ Kliwon.ُ Keselarasanُ antaraُ kebudayaanُ

Jawaُdanُ ajaranُagamaُ Islamُ terikatُ sangatُ eratُ denganُmelihatُ

banyaknyaُtradisiُdiُPulauُJawa.ُReligiusitasُmasyarakatُdiُDesaُ

Sumberagungُterlihatُdariُkeyakinanُspiritualُdanُpraktikُbudayaُ

adat,ُsebagaimanaُdibuktikanُdalamُberbagaiُritualُbudayaُyangُ

dimaksudkanُ untukُ mempertahankanُ hubunganُ timbalُ balikُ

antaraُ individu,ُ lingkungan,ُ danُ entitasُ metafisik,ُ sehinggaُ

mendorongُ peningkatanُ bersama.ُ Unsurُ kepercayaanُ

memberikanُ maknaُ spiritualُ danُ berfungsiُ sebagaiُ etosُ dasarُ

yangُ ditegakkanُ olehُ masyarakat,ُ sedangkanُ budayaُ

menyediakanُmediaُ nyataُ untukُ ekspresiُ imanُmelaluiُ kegiatanُ

yangُ dapatُ diamatiُ khususnya,ُ kepercayaanُ kepadaُ Danyangُ

Radenُ Bagusُ Kliwonُ diُ Desaُ Sumberagungُ diaktualisasikanُ

melaluiُ ritualُ budayaُ lokalُ yangُ telahُ ditransmisikanُ melaluiُ

garisُketurunanُgenerasi. 

Pentingnyaُreligiusitasُdigarisbawahiُolehُperannyaُdalamُ

menumbuhkanُ individuُ yangُ dicirikanُ olehُ perilakuُ terpuji,ُ

prinsip-prinsipُ etikaُ yangُ kuat,ُ danُ kemampuanُ untukُ

menghadapiُ tantanganُ sosialُ yangُ beragamُ denganُ integritas.ُ

Penerapanُ nilai-nilaiُ agamaُ dalamُ suatuُ komunitasُ berkorelasiُ

denganُkecenderunganُyangُtinggiُuntukُtoleransi,ُkejujuran,ُdanُ

rasaُ akuntabilitas,ُ sehinggaُ menumbuhkanُ suasanaُ ketenanganُ

danُ rasaُ salingُ menghormati.ُ Asumsiُ tentangُ pentingnyaُ

religiusitasُ dalamُ kehidupanُ masyarakatُ didasarkanُ padaُ

keyakinanُ bahwaُ religiusitasُ adalahُ fondasiُ utamaُ dalamُ

membangunُ moralitas,ُ etika,ُ danُ keseimbanganُ hidup.ُ

Religiusitasُ berfungsiُReligiusitasُ beroperasiُ sebagaiُpilarُ dasarُ

dalamُ keberadaanُ komunal,ُ berfungsiُ baikُ sebagaiُ kompasُ
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pribadiُ danُ sebagaiُ kekuatanُ kohesifُ yangُ memperkuatُ

solidaritasُdanُidentitasُkolektif.7 

Berdasarkanُ latarُ belakangُ yangُ telahُ dipaparkanُ diُ atas,ُ

penulisُ tertarikُ untukُ melakukanُ penelitianُ denganُ judulُ

“Religiusitas Masyarakat Terhadap Danyang Raden Bagus 

Kliwon dalam Ritual Budaya Lokal di Desa Sumberagung.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Penulisُmerumuskanُbeberapaُmasalahُuntukُdikajiُsecaraُ

lebihُ mendalamُ danُ sistematisُ padaُ penyusunanُ penelitianُ ini.ُ

Berdasarkanُ latarُ belakangُ yangُ telahُ dipaparkan,ُ penulisُ

merumuskanُmasalahُyakni: 

1. Bagaimanaُ bentukُ religiusitasُmasyarakatُ terhadapُDanyangُ

Radenُ Bagusُ Kliwonُ dalamُ ritualُ budayaُ lokalُ diُ Desaُ

Sumberagung? 

2. Bagaimanaُ implikasiُ dariُ adanyaُ Danyangُ Radenُ Bagusُ

KliwonُdalamُritualُbudayaُlokalُdiُDesaُSumberagung? 

 

C. Tujuan Masalah 

Berdasarkanُ rumusanُ masalahُ yangُ telahُ dipaparkanُ diُ

atas,ُterdapatُtujuanُdariُpenelitianُini,ُyakni: 

1. Untukُ mengetahuiُ bentukُ religiusitasُ masyarakatُ terhadapُ

Danyangُ Radenُ Bagusُ Kliwonُ dalamُ ritualُ budayaُ lokalُ diُ

DesaُSumberagung. 

2. Untukُ mengetahuiُ implikasiُ dariُ adanyaُ Danyangُ Radenُ

Bagusُ Kliwonُ dalamُ ritualُ budayaُ lokalُ diُ Desaُ

Sumberagung. 

 
7 Aisyaُ Farahُ Sayyidah,ُ dkk,ُ 2022,ُ Peranُ Religiusitasُ Islamُ dalamُ

Meningkatkanُ Kesejahteraanُ Psikologis,ُ Jurnalُ Al-Qalb,ُ Vol.ُ 13,ُ No.ُ 2,ُ

hlm.ُ105. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkanُ tujuanُ penelitianُ yangُ akanُ dicapai,ُ makaُ

penelitianُiniُmemilikiُmanfaat,ُyakni: 

1. ManfaatُTeoritis 

Penelitianُiniُdiharapkanُmendapatkanُhasilُyangُdapatُ

membantuُ mengidentifikasiُ bentukُ danُ implikasiُ dariُ

religiusitasُmasyarakatُdalamُmenjalankanُritualُbudayaُlokalُ

terhadapُDanyangُRadenُBagusُKliwon. 

2. ManfaatُPraktis 

a. Bagiُpeneliti 

Hasilُ dariُ penelitianُ iniُ diharapkanُ dapatُ

memberikanُ manfaatُ danُ menambahُ wawasanُ bagiُ paraُ

penelitiُmengenaiُbentukُreligiusitas,ُimplikasi,ُpelestarianُ

budayaُlokalُdiُDesaُSumberagungُyangُmemegangُteguhُ

kepercayaanُ yangُ hinggaُ sekarangُ masihُ berhubunganُ

denganُ Danyangُ Radenُ Bagusُ Kliwon,ُ danُ kontribusiُ

dalamُberliterasiُpadaُkaryaُilmiah. 

b. Bagiُmasyarakatُlokal 

Hasilُ penelitianُ mengenaiُ religiusitasُ masyarakatُ

terhadapُ Danyangُ Radenُ Bagusُ Kliwonُ dalamُ ritualُ

budayaُlokal,ُmemilikiُkeselarasanُyangُcukupُsiginifikanُ

denganُ tetapُ memandangُ ritualُ budayaُ lokalُ tersebutُ

apakahُbertentanganُdenganُbudayaُdanُagama.ُSelainُitu,ُ

penelitianُ iniُ jugaُ akanُ menambahُ wawasanُ yangُ lebihُ

mendalam. 

c. Bagiُpembaca 

Hasilُ penelitianُ iniُ diharapkanُ dapatُ memberikanُ

pemahamanُ secaraُ mendalamُ terkaitُ religiusitas,ُ budaya,ُ

danُimplikasiُterhadapُDanyangُRadenُBagusُKliwonُpadaُ

masyarakatُ Desaُ Sumberagung,ُ sehinggaُ hasilُ penelitianُ

iniُdapatُdijadikanُsebagaiُsumberُacuanُmaupunُreferensi. 
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E. Metode Penelitian 

Metodeُpenelitianُdigunakanُsebagaiُcaraُyangُ terencana,ُ

sistematis,ُilmiah,ُdanُlogisُuntukُmengumpulkanُfaktaُsertaُdataُ

yangُ terdapatُ diُ lapangan.ُMakaُ dariُ itu,ُ penelitiُmenggunakanُ

jenisُ penelitianُ kualitatifُ yangُmanaُ dipaparkanُ secaraُ lengkap,ُ

sebagaiُberikut: 

a. Jenis Penelitian 

Penelitianُ kualitatifُ didefinisikanُ olehُ Lexyُ J.ُ

Moloengُ sebagaiُ penelitianُ yangُ berusahaُ untukُmemahamiُ

fenomenaُ yangُ dihadapiُ olehُ subjekُ meliputiُ perilaku,ُ

persepsi,ُ motivasi,ُ tindakan,ُ danُ melaluiُ lensaُ holistik,ُ

menggunakanُcaraُdeskriptifُyangُditulisُdalamُkata-kataُdanُ

bahasaُdalamُkonteksُtertentuُdanُalami.8ُPenelitianُkualitatifُ

iniُ menggunakanُ pendekatanُ fenomenologiُ yakniُ penelitianُ

yangُ melihatُ danُ mendengarُ lebihُ dekatُ sertaُ terperinciُ

mengenaiُ penjelasanُ danُ pemahamanُ individualُ tentangُ

berbagaiُpengalaman.ُMenurutُFitriana,ُparadigmaُpenelitianُ

fenomenologiُ berusahaُ untukُ memahamiُ berbagaiُ kejadianُ

keberadaanُ manusiaُ dalamُ konteksُ pemikiranُ danُ perilakuُ

masyarakatُ sepertiُ yangُ dirasakanُ olehُ individu.ُ Tujuanُ

penyelidikanُ fenomenologisُ adalahُ untukُ mencapaiُ

pemahamanُyangُlebihُdalamُtentangُesensiُrealitas.9 

Permasalahanُ dariُ penelitianُ denganُ judulُ

“Religiusitasُ Masyarakatُ Terhadapُ Danyangُ Radenُ Bagusُ

Kliwonُ dalamُ Ritualُ Budayaُ Lokalُ diُ Desaُ Sumberagung”ُ

menggunakanُ pendekatanُ fenomenologiُ karenaُ akanُ

menjelaskanُ sifatُ fenomena,ُ sehinggaُ memberikanُ wawasanُ

tentangُ esensiُ materiُ pelajaran,ُ yangُ selarasُ denganُ realitasُ

 
8 Danuُ Ekoُ Agustinova,ُ 2015,ُ Memahamiُ Metodeُ Kualitatif;ُ Teoriُ &ُ

Praktik,ُCalpulis:ُYogyakarta,ُhlm.ُ9.ُ 
9ُ Abdulُ Nasir,ُ dkk,ُ 2023,ُ Pendekatanُ Fenomenologiُ dalamُ Penelitianُ

Kualitatif,ُ Innovative:ُ Journalُ ofُ Socialُ Sicenceُ Research,ُVol.ُ 3,ُ No.ُ 5,ُ

hlm.ُ3. 
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kontekstualُ aktual.ُ Penelitiُ bertujuanُ untukُ menggambarkanُ

objekُ penelitianُ denganُ kejelasanُ melaluiُ fenomenaُ yangُ

dihadapiُ olehُ informanُ terkait,ُ memfasilitasiُ identifikasiُ

solusiُ danُ hasilُ yangُ terkaitُ denganُ masalahُ yangُ sedangُ

diselidiki.ُ Selanjutnya,ُ denganُ menggunakanُ metodologiُ

kualitatif,ُ dataُ yangُ dikumpulkanُ akanُ lebihُ komprehensif,ُ

mendalam,ُjelas,ُkredibel,ُdanُinformasiُyangُdihasilkanُakanُ

memilikiُ hasilُ yangُ lebihُ luasُ danُ signifikansiُ yangُ lebihُ

besar. 

b. Tempat Penelitian 

Penelitianُ iniُ dilakukanُ diُ Desaُ Sumberagungُ yangُ

merupakanُsalahُsatuُdesaُdiُKecamatanُSelorejoُKabupatenُ

Blitar.ُLokasiُiniُdipilihُkarenaُdiُDesaُSumberagungُhinggaُ

saatُ iniُ masihُ kentalُ denganُ kepercayaanُ adanyaُ danyangُ

yangُ memilikiُ keterkaitanُ denganُ ritualُ budayaُ lokalُ danُ

keagamaan,ُsepertiُbersihُdesa,ُnyadran,ُdanُruwahan.ُ 

c. Sumber Data 

Sumberُdataُmerupakanُasalُperolehanُdataُdanُsangatُ

pentingُdalamُpenelitianُuntukُmemastikanُintegritasُdataُjikaُ

terjadiُ perbedaan,ُ sehinggaُ memastikanُ keselarasanُ denganُ

tujuanُpenelitianُyangُdiusulkan.ُSumberُdataُyangُdijelaskanُ

dalamُpenelitianُiniُdiklasifikasikanُsebagaiُberikut: 

1) Sumberُdataُprimer 

Sumberُdataُprimerُmengacuُpadaُdataُyangُsecaraُ

intrinsikُ terkaitُ denganُ penyelidikanُ penelitianُ danُ

diperolehُlangsungُdariُinformanُatauُsubjekُyangُditunjukُ

untukُ tujuanُ analitis.10ُ Dataُ primerُ diporolehُ melaluiُ

wawancaraُdenganُpihak-pihakُterkaitُatauُinformanُyangُ

sesuaiُ denganُ masalahُ yangُ akanُ diteliti.ُ Sumberُ dataُ

primerُ dalamُ penelitianُ iniُ ialahُ paraُ sesepuhُ desaُ yangُ

 
10 DewiُKurniasah,ُYudiُRusfiana,ُAgusُSubagyo,ُdkk,ُ2021,ُTeknikُ
Analisa,ُALFABETA:ُBandung,ُhlm.ُ15 



 

12 

dianggapُ pahamُ danُ mengertiُ secaraُ detailُ mengenaiُ

berbagaiُkegiatanُritualُbudayaُdiُDesaُSumberagungُyangُ

memilikiُkepercayaanُkuatُterhadapُdanyangُRadenُBagusُ

Kliwon. 

2) Sumberُdataُsekunder 

Sumberُ dataُ sekunderُ mencakupُ dataُ yangُ tidakُ

berkaitanُ langsungُ denganُ penyelidikanُ penelitianُ danُ

berasalُ dariُ sumberُ alternatif,ُ tidakُ berfungsiُ sebagaiُ

bahanُ utamaُ untukُ kerangkaُ analitisُ penelitian.11.ُ Dataُ

sekunderُ diperolehُ untukُ mengetahuiُ gambaranُ umumُ

mengenaiُdanyang,ُritualُbudayaُmasyarakatُlokalُmelaluiُ

berbagaiُartikel,ُjurnal,ُskripsi,ُdanُdokumenُarsipُlainnyaُ

yangُ mampuُ mendukungُ penelitianُ ini.ُ Dataُ sekunderُ

diperolehُmelaluiُ metodeُ observasiُ yangُ bertujuanُ untukُ

melakukanُ pengamatanُ secaraُ langsungُ diُ Desaُ

Sumberagung. 

d. Metode Pengumpulan Data 

Metodeُpengumpulanُdataُyangُdigunakanُolehُpenelitiُ

sebagaiُberikut: 

1) Wawancara 

Wawancaraُ merupakanُ prosesُ interaktifُ yangُ

melibatkanُ duaُ pihak:ُ individuُ yangُ melakukanُ

wawancaraُ (pewawancara)ُ danُ individuُ terkaitُ yangُ

diinterogasiُ (orangُ yangُ diwawancarai).ُ Tindakanُ

wawancaraُterbuktiُberperanُdalamُprosesُkomunikasiُdanُ

menghasilkanُ hasilُ yangُ meningkatkanُ kedalamanُ upayaُ

penelitianُ denganُ memfasilitasiُ eksplorasiُ mendalamُ

tentangُ pemikiranُ atauُ pendapatُ individu.12ُ Narasumberُ

kegiatanُ wawancaraُ dalamُ penelitianُ iniُ yakniُ adaُ laki-

lakiُ danُ perempuanُ yangُ dijabarkanُmenjadiُ narasumberُ

 
11 Ibid,ُhlm.ُ15 
12ُIbid,ُhlm.ُ33. 
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sesepuhُ terdapatُ 3ُ orangُ laki-laki,ُ juruُ kunciُ terdapatُ 1ُ

orangُ laki-laki,ُ danُmasyarakatُ terdapatُ 2ُ orangُ laki-lakiُ

danُ 3ُ orangُ perempuan.ُ Sehinggaُ totalُ keseluruhanُ

terdapatُ9ُnarasumberُyangُmelakukanُwawancaraُdenganُ

penelitiُdiُDesaُSumberagung.ُ 

2) Observasi 

Observasiُ digunakanُ untukُ menelitiُ polaُ perilakuُ

manusiaُ dalamُ konteksُ yangُ ditentukanُ untukُ

mengumpulkanُinformasiُyangُberkaitanُdenganُfenomenaُ

yangُ menarik.13ُ Penelitiُ melakukanُ observasiُ secaraُ

langsung,ُ diُ manaُ penelitiُ mengikutiُ kegiatanُ ritualُ

budayaُ yangُ rutinُ dilakukanُ olehُ masyarakatُ Desaُ

Sumberagung. 

3) Dokumentasi 

Dokumentasiُ merupakanُ salahُ satuُ caraُ untukُ

memperolehُ informasiُ dariُ berbagaiُ sumberُ tertulisُ

maupunُ tidakُ tertulisُ olehُ narasumberُ yangُ beradaُ diُ

tempatُ tinggalُ untukُ melakukanُ kegiatanُ sehari-hari.ُ

Dokumentasiُ dilakukanُ untukُ menyelidikiُ berbagaiُ dataُ

informasiُ danُ faktualُ yangُ berkorelasiُ denganُ masalahُ

penelitianُ danُ diidentifikasiُ sebagaiُ objekُ penelitian.ُ

Dokumen-dokumenُ tersebutُ sangatُ pentingُ untukُ

memperkuatُkelengkapanُdataُyangُlain.14 

e. Teknik Analisis Data 

Teknikُ analisisُ dataُ yangُ digunakanُ dalamُ penelitianُ

iniُbersifatُdeskriptif,ُditandaiُdenganُperumusanُrepresentasiُ

sistematisُ danُ faktual,ُ denganُ prosesُ analitisُ dijalankanُ

melaluiُtigaُcaraُyangُberbedaُsebagaiُberikut: 

1) Kondensasiُdataُ 

 
13 Ibid,ُhlm.ُ34. 
14ُIbid,ُhlm.ُ39. 
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Kondensasiُ dataُ mengacuُ padaُ prosesُ pemilihan,ُ

pemusatan,ُ penyederhanaan,ُ pengabstraksianُ dan/atauُ

transformasiُdataُyangُtampakُpadaُseluruhُkorpusُ(tubuh)ُ

catatanُ lapanganُ tertulis,ُ transkripُ wawancara,ُ dokumen,ُ

danُ bahanُ empirisُ lainnya.ُ Kondensasiُ dataُ merupakanُ

bentukُ analisisُ yangُ melibatkanُ pemurnian,ُ kategorisasi,ُ

sentralisasi,ُeliminasi,ُdanُpengorganisasianُdata,ُsehinggaُ

dapatُ ditarikُ danُ verifikasiُ padaُ kesimpulanُ finalnya.ُ

Prosesُ kondensasiُ atauُ berlanjutُ sampaiُ laporanُ yangُ

terakhirُdihasilkanُpascaُpenyelesaianُkerjaُlapangan.15 

2) Penyajianُdataُatauُpaparanُdataُ 

Penyajianُ dataُ merupakanُ berbagaiُ kumpulanُ

informasiُ terorganisirُ yangُ memungkinkanُ perumusanُ

kesimpulan.ُ Caraُ iniُ memerlukanُ pengaturanُ informasiُ

yangُsistematisُuntukُmemfasilitasiُpenarikanُkesimpulan,ُ

didasarkanُpadaُalasanُbahwaُdataُyangُdiperolehُselamaُ

prosesُ penelitianُ kualitatifُ sebagianُ besarُ bersifatُ naratif,ُ

sehinggaُ memerlukanُ penyederhanaanُ tanpaُ mengurangiُ

integritasُ konten.ُ Penyajianُ dataُ diperlukanُ untukُ

memberikanُgambaranُsecaraُholistik.16 

3) Penarikanُkesimpulanُ 

Prosesُ menarikُ kesimpulanُ merupakanُ caraُ yangُ

terakhirُ dalamُ analisisُ dataُ penelitianُ kualitatif.ُ

Kesimpulanُ dapatُ diturunkanُ denganُ menyandingkanُ

kesesuaianُ pernyataanُ subjekُ penelitianُ denganُ maknaُ

yangُ mendasariُ danُ terkandungُ dalamُ konsepُ dasarُ

penelitian.17 

 
15ُFenyُRitaُFiantika,ُdkk,ُ2022,ُMetodologiُPenelitianُKualitatif,ُSumateraُ

Barat:ُPT.ُGlobalُEksekutifُTeknologi,ُhlm.ُ70-71. 
16 SyafridaُHafniُSahir,ُ2021,ُMetodologiُPenelitian,ُPenerbitُKBMُ

Indonesia:ُYogyakarta,ُhlm.ُ48. 
17ُIbid,ُhlm.ُ48. 
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f. Pengabsahan Data 

Pengabsahanُdataُmerupakanُfactorُyangُpentingُdalamُ

penelitianُ kualitatif,ُ karenaُ pembuktianُ dataُ yangُ diperolehُ

dariُ pengaturanُ empirisُ sangatُ pentingُ bagiُ penelitiُ untukُ

secaraُ efektifُmembenarkanُ temuan.ُDalamُ halُ ini,ُ validitasُ

dataُ dipastikanُ melaluiُ penerapanُ metodeُ triangulasi.18ُ

Terdapatُ tigaُ jenisُ triangulasiُ yakniُ triangulasiُ sumber,ُ

triangulasiُ teknik,ُ danُ triangulasiُ waktu,ُ akanُ tetapiُ padaُ

penelitianُiniُmenggunakanُtriangulasiُteknik.ُ 

Triangulasiُ teknikُ memilikiُ tujuanُ untukُ mengujiُ

kredibilitasُinformasiُdenganُcaraُmengecekُinformasiُkepadaُ

sumberُ yangُ samaُ menggunakanُ teknikُ yangُ berbeda.ُ

Apabilaُ memperolehُ informasiُ dariُ wawancara,ُ makaُ untukُ

mengecekُ kredibilitasُ informasiُ tersebutُ dilakukanُ denganُ

pengecekanُobservasiُmaupunُdokumentasi.ُApabilaُ terdapatُ

informasiُ yangُ berbedaُ makaُ harusُ dilakukanُ penelitianُ

hinggaُmendapatkanُinformasiُyangُsudahُtentuُbenarُmelaluiُ

sumberُinformasiُlain.19 

Penelitianُ iniُ menggunakanُ triangulasiُ teknikُ

pengumpulanُdataُyangُbersifatُmenggabungkanُdariُberbagaiُ

teknikُ pengumpulanُ dataُ danُ sumberُ dataُ yangُ telahُ ada.ُ

Penelitianُ iniُ menggunakanُ triangulasiُ teknikُ atauُ metodeُ

yangُ memilikiُ tujuanُ agarُ dataُ yangُ dikumpulkanُ denganُ

menggunakanُ metodeُ tertentuُ akanُ dicekُ ulangُ denganُ

metodeُ yangُ lainُ sepertiُ teknikُ pengumpulanُ dataُ

menggunakanُ wawancaraُ akanُ dicekُ menggunakanُ teknikُ

observasiُmaupunُdokumentasi. 

 
18 A.Sukmawati,ُ H.M.Basri,ُ Muhammadُ Akhir,ُ 2020,ُ Pembentukanُ

KarakterُBerbasisُKeteladananُGuruُDanُPembiasaanُMuridُSitُAlُBiruniُ

JipangُKotaُMakassar,ُEducationُandُHumanُDevelopmentُJournal,ُVol.ُ5,ُ

No.ُ1,ُhlm.ُ96.  
19 FenyُRitaُFiantika,ُdkk,ُ2022,ُMetodologiُPenelitianُKualitatif,ُSumateraُ

Barat:ُPT.ُGlobalُEksekutifُTeknologi,ُhlm.ُ183-184. 
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F. Penelitian Terdahulu 

Penelitianُ terdahuluُ merupakanُ upayaُ penelitiُ untukُ

mencariُ perbandinganُ danُ selanjutnyaُ untukُ menemukanُ

inspirasiُ baruُ untukُ penelitianُ selanjutnya.ُ Penelitianُ terdahuluُ

jugaُ merupakanُ salahُ satuُ pembahasanُ yangُ memaparkanُ

berbagaiُhasilُpenelitianُterdahuluُterkaitُdenganُpenelitianُyangُ

hendakُ dilakukan,ُ kemudianُ membuatُ ringkasanُ baikُ dariُ

penelitianُ yangُ terpublikasikanُ maupunُ belumُ danُ bisaُ

berbentukُ skripsi,ُ tesis,ُ disertasi,ُ jurnal,ُ maupunُ karyaُ ilmiahُ

lainnyaُsehinggaُakanُterlihatُsejauhُmanaُorisinalitasُdanُposisiُ

penelitianُ yangُ hendakُ dilakukan.ُ Terdapatُ beberapaُ penelitianُ

terdahuluُ yangُ dianggapُ relevanُ denganُ penelitianُ yangُ akanُ

dilakukanُolehُpeneliti,ُsebagaiُberikut:ُ 

a. Penelitianُ terdahuluُ pertamaُ denganُ judulُ “Tradisiُ Lokalُ

BersihُDesaُSebagaiُPerwujudanُNilaiُSosialُdiُDesaُRantauُ

Rasau”ُpadaُtahunُ2023ُialahُhasilُkaryaُilmiahُdariُMutiara.ُ

Penelitianُ iniُ bertujuanُ untukُ memahamiُ artiُ maknaُ danُ

manfaatُ dariُ Bersihُ Desaُ diُ Dusunُ Pembangunan,ُ Desaُ

Rasau,ُKecamatanُRantau-Rasau,ُKabupatenُTanjungُJabungُ

Timur.ُ Metodeُ penelitianُ iniُ ialahُ penelitianُ kualitatifُ

menggunakanُ pendekatanُ deskriptif.ُ Teknikُ pengumpulanُ

dataُ yangُ digunakanُ wawancaraُ denganُ narasumberُ utamaُ

sesepuhُ danُ wargaُ desa,ُ observasiُ denganُ melihatُ situsُ

danyangan,ُ danُ dokumentasiُ berupaُ dokumenُ tertulisُ yaituُ

informasiُ dataُ perencanaanُ bersihُ desaُ tahunُ 2021ُ sertaُ

dokumentasiُ visualُ berupaُ fotoُ desaُ bulanُ Septemberُ tahunُ

2021.ُHasilُdariُpenelitianُiniُialahُpadaُkegiatanُdesaُbersihُ

dapatُ terekspresikanُ kedalamُ hubunganُ antaraُ masyarakatُ

terhadapُ alamُ lingkungan.ُ Terdapatُ fungsiُ terhadapُ nilaiُ

kesosialanُ padaُ kegiatanُ bersihُ desa.ُ Nilaiُ sosialُ padaُ

masyarakatُ Desaُ Rasauُ dianutُ olehُ solidaritasُ mekanisُ danُ

diwujudkanُ dalamُ kegiatanُ yangُ dikembangkanُ melaluiُ
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interaksiُsosialُyakniُadanyaُkerjaُbaktiُbersihُdesa,ُ rewang,ُ

kenduriُatauُundangan.20 

b. Penelitianُ terdahuluُ keduaُ denganُ judulُ “Nilai-Nilaiُ

ReligiusitasُDanُRitualُDalamُSiramanُPengantinُAdatُJawa:ُ

Suatuُ TinjauanُAgamaُ Danُ Budaya”ُ padaُ tahunُ 2022ُ ialahُ

hasilُkaryaُilmiahُOnicaُSariُdanُZulkipliُLessy.ُPenelitianُiniُ

bertujuanُuntukُmengungkapُsejarah,ُreligiusitas,ُdanُkonsepُ

ritualُ siramanُ pengantinُ adatُ Jawaُ secaraُ lebihُ mendalam.ُ

Metodeُ penelitianُ iniُ menggunakanُ metodeُ kualitatifُ

menggunakanُ pendekatanُ deskriptif.ُ Teknikُ pengumpulanُ

dataُ yangُ digunakanُ observasi,ُ dokumentasi,ُ danُ content 

analysis.ُ Hasilُ dariُ penelitianُ ialahُ diُ sampingُ untukُ

penyucianُ diri,ُ siramanُ ataupunُ mandiُ bermaknaُ pengantinُ

memintaُ petunjukُ danُ keselamatanُ kepadaُ ُ sangُ ُ khaliqُُ

untukُ ُ kehidupanُ ُ keduanyaُ ُ setelahُ ُ menikah.ُ ُ Selamaُ

siramanُ berlangsung,ُ dilantunkanُ doa-doaُ kebaikanُ untukُ

keduaُ pengantin.ُ Siramanُ iniُ jugaُ menjadiُ tandaُ agarُ

perkataan,ُperbuatan,ُmaupunُpikiranُkeduaُpengantinُbersih.ُ

Padaُ ُ ُ akhirnya,ُ ritualُ siramanُ menjadiُ sebuahُ ُ ُ tradisiُُُ

budayaُُُyangُُُdiُdalamnyaُterkandungُeratُnilaiُfilosofisُdanُ

nilaiُagama.21 

c. Penelitianُ terdahuluُ ketigaُ denganُ judulُ “Kajianُ Historisُ

Kepercayaanُ Danyangُ Telagaُ Rambutُ Monteُ Padaُ

Masyarakatُ Desaُ Krisikُ Blitar”ُ padaُ tahunُ 2021ُ ialahُ hasilُ

karyaُ ilmiahُ dariُ Melinnaُ Nurُ Hafida,ُ Rikaُ Safitriُ Nurُ

Azizah,ُAhmadُSuhadak,ُ dkk.ُ Penelitianُ iniُ bertujuanُ untukُ

mengkajiُ SejarahُDanyangُ diُTelagaُRambutُMonteُ ditinjauُ

 
20ُ Mutiara,ُ 2023,ُ Tradisiُ Lokalُ Bersihُ Desaُ Sebagaiُ Perwujudanُ Nilaiُ

Sosialُ diُ Desaُ Rantauُ Rasau,ُ KRINOK:ُ Jurnalُ Pendidikanُ Sejarahُ &ُ

SejarahُFKIPُUniversitasُJambi,ُVol.ُ2,ُNo.ُ2. 
21ُOnicaُSariُdanُZulkipli,ُ2022,ُNilai-NilaiُReligiusitasُDanُRitualُDalamُ

Siramanُ Pengantinُ Adatُ Jawa:ُ Suatuُ Tinjauanُ Agamaُ Danُ Budaya,ُ Al-

Idarah:ُJurnalُManajemenُDakwah,ُVol.ُ2,ُNo.ُ2.ُ 
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dariُ folkloreُ yangُ berkembangُ diُ masyarakat.ُ Metodeُ

penelitianُ iniُ menggunakanُ metodeُ sejarahُ yangُ didasarkanُ

padaُempatُpokokُtahapanُyaitu,ُheruristik,ُkritik,ُinterpretasiُ

danُhistoriografi.ُHasilُ dariُ penelitianُ ialahُ sejarahُDanyangُ

yangُ terbentukُ dariُ tradisiُ lisanُ yangُ menjelmaُ menjadiُ

sistemُ pengendaliُ norma-normaُ sosialُ hinggaُ membentukُ

sistemُritual.ُPemaknaanُnilai-nilaiُ ritualُDanyangُdilakukanُ

sebagaiُ bentukُ penyelamatanُ (salvation)ُ danُ keteraturanُ

(kosmos)ُterhadapُekologiُyangُadaُdiُTelagaُRambutُMonte.ُ

Secaraُ historisُ penelitianُ iniُ mampuُ mengungkapُ fenomenaُ

atauُ peristiwaُ berdasarkanُ kejadianُ nyataُ mengenaiُ folklorُ

yangُberkembangُdiُTelagaُRambutُMonte.22 

d. Penelitianُterdahuluُkeempatُdenganُjudulُ“BataraُKalaُMasaُ

Kini:ُTransformasiُSlametanُRuwatanُPadaُMasyarakatُJawaُ

diُMalangُSelatan”ُ padaُ tahunُ2017ُ ialahُ hasilُ karyaُ ilmiahُ

dariُ Edlinُ Dahniarُ A.ُ Penelitianُ iniُ bertujuanُ untukُ

mengetahuiُ bagaimanaُ slametanُ ruwatanُ mengalamiُ

pergeseran,ُdariُyangُsemulaُJawaُmenjadiُruwatanُkombinasiُ

Jawaُ danُ Islam.ُMetodeُ penelitianُ iniُmenggunakanُmetodeُ

penelitianُ kualitatif.ُ Teknikُ pengumpulanُ dataُ yangُ

digunakanُobservasiُpartisipasiُdenganُwawancaraُmendalam.ُ

Hasilُ dariُ penelitianُ ialahُ dalamُ setiapُ pelaksanaannya,ُ

ruwatanُdigelarُdenganُmelibatkanُparaُtetanggaُdanُsaudaraُ

terdekat.ُ Permasalahanُ menjadiُ munculُ ketikaُ salahُ satuُ

keluargaُ Jawaُ berniatُmengadakanُ ruwatanُ diُ tengah-tengahُ

masyarakatُyangُmulaiُmeninggalkanُdanُtidakُmempercayaiُ

tradisiُ tersebut.ُ Untukُ menjembataniُ halُ ini,ُ keluargaُ yangُ

inginُ menggelarُ ruwatanُ memadukanُ acaranyaُ denganُ

kegiatanُ yangُ Islami.ُ Halُ yangُ samaُ jugaُ dilakukanُ sangُ

 
22ُ Melinnaُ Nurُ Hafida,ُ Rikaُ Safitriُ Nurُ Azizah,ُ Ahmadُ Suhadak,ُ dkk,ُ

2021,ُ KajianُHistorisُ KepercayaanُDanyangُ Telagaُ RambutُMonteُ Padaُ

Masyarakatُ Desaُ Krisikُ Blitar,ُ Fajarُ Historia:ُ Jurnalُ Ilmuُ Sejarahُ danُ

Pendidikan,ُVol.ُ5,ُNo.ُ2.ُ 
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dalangُ denganُmemadukanُ pertunjukanُwayangُ Bataraُ Kalaُ

denganُ ajaranُ Islam,ُ bahkanُ denganُmembacakanُ salahُ satuُ

ayatُAlُ Quran.ُ Sangُ Dalangُ jugaُ memberikanُ maknaُ yangُ

berbedaُpadaُtokohُBataraُKalaُyangُdikaitkanُdenganُajaranُ

Islamُtentangُkonsepُwaktu.23 

e. Penelitianُ terdahuluُ kelimaُ denganُ judulُ “Nilaiُ Religiusitasُ

dalamُ Tradisiُ Sewelasanُ (Studiُ Kasusُ Diُ Desaُ Jatirogoُ

Kecamatanُ Bonangُ Kabupatenُ Demak)”ُ padaُ tahunُ 2021ُ

ialahُ hasilُ karyaُ ilmiahُ dariُ Nafisatulُ Ana.ُ Penelitianُ iniُ

bertujuanُ untukُmengetahuiُ latarُ belakang,ُ nilaiُ religiusitas,ُ

danُ nilaiُ filosofisُ yangُ terkandungُ dalamُ tradisiُ sewelasan.ُ

Metodeُ penelitianُmenggunakanُmetodeُ penelitianُ kualitatif,ُ

Teknikُ pengumpulanُ dataُ yangُ digunakanُ wawancara,ُ

observasi,ُdanُdokumentasi.ُHasilُdariُpenelitianُialahُbahwaُ

dalamُtradisiُ sewelasanُ diُDesaُ Jatirogoُ JatirogoُKecamatanُ

BonangُKabupatenُDemakُmengandungُnilaiُreligiusitasُyangُ

sangatُ kental.ُ Halُ iniُ dilakukanُ denganُ interpretasiُ simbolُ

yangُ beradaُ diُ dalamُ tradisiُ tersebut.ُ Nilaiُ religiusitasُ

menjadiُ sangatُ pentingُ karenaُ tradisiُ sewelasanُ merupakanُ

tradisiُkeagamaan.24 

Berdasarkanُbeberapaُpenelitianُterdahuluُdiُatas,ُterdapatُ

persamaanُ yangُ melibatkanُ masyarakat,ُ danyang,ُ danُ Tuhan.ُ

Tujuanُ utamaُ dalamُ penelitianُ iniُ ialahُ religiusitasُ masyarakatُ

terhadapُ danyangُ desaُ dalamُ ritualُ budayaُ lokalُ yangُ seringُ

dilakukanُ diُ Desaُ Sumberagung.ُ Penelitianُ iniُ akanُ mengkajiُ

lebihُdalamُmengenaiُ bentukُdanُ implikasiُ yangُ terjadiُ denganُ

adanyaُdanyangُyangُselaluُdilibatkanُdalamُsetiapُritualُbudayaُ

 
23ُEdlinُDahniarُA,ُ2017,ُBataraُKalaُMasaُKini:ُTransformasiُSlametanُ

Ruwatanُ PadaُMasyarakatُ Jawaُ diُMalangُ Selatan,ُ Jurnalُ Studiُ Budayaُ

Nusantara,ُVol.ُ1,ُNo.ُ2.ُ 
24ُNafisatulُAna,ُ2021,ُNilaiُReligiusitasُDalamُTradisiُSewelasanُ (Studiُ

Kasusُ Diُ Dukuhُ Jetakُ Desaُ Jatirogoُ Kecamatanُ Bonangُ Kabupatenُ

Demak),ُSkripsi:ُUniversitasُIslamُNegeriُSemarang.ُ 
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lokal.ُ Beberapaُ ritualُ budayaُ lokalُ yangُ rutinُ dilaksanakanُ

meliputiُbersihُdesa,ُnyadran,ُdanُruwatan,ُKetigaُritualُtersebutُ

dilakukanُ denganُ tujuanُ untukُ memohonُ perlindunganُ danُ

membersihkanُ desaُ dariُ berbagaiُ kejahatanُ yangُ mungkinُ

muncul. 

Sedangkanُ perbedaanُ padaُ penelitianُ terdahuluُ denganُ

sekarangُ ialahُ terletakُ padaُ teknikُ pengumpulanُ data,ُ objekُ

penelitian,ُ danُ teori.ُ Perbedaanُ pertamaُ ialahُ teknikُ

pengumpulanُdataُpadaُpenelitianُb,ُc,ُdanُdُfokusُmenggunakanُ

analisisُ konten,ُ observasiُ partisipatif,ُ tradisiُ secaraُ lisan,ُ sertaُ

dokumentasiُ terhadapُ sejarah.ُ Sedangkan,ُ penelitianُ iniُ

menggunakanُ teknikُ pengumpulanُ dataُ berupaُ wawancara,ُ

observasi,ُ danُ dokumentasi.ُ Perbedaanُ keduaُ ialahُ objekُ

penelitianُ yangُ manaُ masing-masingُ memilikiُ fokusُ terhadapُ

ritualُ yangُ digunakanُ berkaitanُ denganُ nilaiُ sosialُ danُ

keagamaan,ُ tetapiُ untukُ penelitianُ cُ fokusُ padaُ folklorُ

masyarakatُ danُ sudutُ pandangُ Sejarah.ُ Sedangkan,ُ objekُ

penelitianُiniُfokusُpadaُspesifikasiُdanyangُdanُreligiusitasُpadaُ

masyarakat.ُPerbedaanُketigaُyaituُteoriُyangُdigunakanُberbedaُ

sesuaiُ denganُ pendekatanُ dalamُ pemahamanُ budayaُ diُ

masyarakatُ sepertiُ penggunaanُ teoriُ simbolisme,ُ folklor,ُ sosial,ُ

danُ modifikasiُ budaya.ُ Sedangkanُ padaُ penelitianُ iniُ

menggunakanُteoriُreligiusitasُyangُdijabarkanُsecaraُdetailُdanُ

terstruktur.ُ 

 

G. Kajian Teori 

Kajianُ teoriُ dalamُ penulisanُ karyaُ ilmiahُ berupaُ skripsiُ

iniُ digunakanُuntukُmenguatkanُpenelitianُyangُdilakukanُolehُ

peneliti.ُMakaُdariُ itu,ُdiperolehُpemaparanُkajianُteoriُsebagaiُ

berikut: 
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g. Religiusitas 

1) Pengertian Religiusitas 

Religiusitasُ menurutُ Jalaludinُ merupakanُ sebuahُ

situasiُ yangُ terdapatُ dalamُ diriُ seseorangُ yangُmemilikiُ

kapasitasُ untukُ meotivasiُ prilakuُ sesuaiُ denganُ Tingkatُ

komitmenُ agamaُ seseorang.ُ Nuandriُ danُ Widayatُ

menergaskanُ bahwaُ religiusitasُ berhubunganُ eratُ denganُ

perilakuُ individuُ dalamُ kehidupanُ sehari-hari,ُ diُ manaُ

secaraُ religiusitasُ secaraُ signifikanُ membentukُ

kecenderunganُ yangُ tidakُ terpujisُ untukُ terlibatُ dalamُ

suatuُpengaruh.25 

Religiusitasُ (religiosity)ُ didefinisikanُ sebagaiُ

hubunganُemosionalُyangُmendalamُterhadapُagama.ُAsalُ

etimologisُ istilahُ religiusitasُ berasalُ dariُ agamaُ yangُ

seringُ disebutُ sebagaiُ religiُ yangُ menandakanُ prosesُ

ikatanُatauُpembatasanُdiri.ُAgamaُdapatُdicirikanُsebagiُ

hubunganُ yangُ mengikatُ antaraُ manusiaُ danُ suatuُ halُ

yangُ beradaُ diُ luarُ diriُ manusiaُ yakniُ Tuhan.ُ Agamanُ

padaُumunyaُmencakupُbeberapaُperaturanُdanُkewajibanُ

yangُ harusُ dipenuhiُ danُ memilikiُ fungsiُ untukُ

menyatukanُdanُmemposisikanُindividuُmaupunُkelompokُ

dalamُhubungannyaُdenganُTuhan,ُ sesameُmanusia,ُ sertaُ

lingkunganُ alamُ sekitar.ُ Glockُ danُ Starkُ berpendaatُ

bahwaُ religiusitasُ individuُ menujukkanُ komitmenُ

seseorangُ terhadapُ agamaُ sehinggaُ menunjukkanُ bahwaُ

religiusitasُ padaُ dasarnyaُ mencerminkanُ porsesُ diُ manaُ

berbagaiُ nilaiُ keagamaanُ dinternalisasikanُ danُ

memberntukُperilakuُdalamُkehidupanُsehari-hari.26 

 
25ُ Aisyaُ Farahُ Sayyidah,ُ Rifdaُ Nafisaُ Mardhotillah,ُ dkk,ُ 2022,ُ Peranُ

ReligiusitasُIslamُdalamُMeningkatkanُKesejahteraanُPsikologis,ُAl-Qalb:ُ

JurnalُPsikologiُIslam,ُVol.ُ13,ُNo.ُ2,ُhlm.ُ104.  
26ُSaidُAlwi,ُ2014,ُPerkembanganُReligiusitasُRemaja,ُKaukabaُDipantara:ُ

Yogyakarta,ُhlm.ُ9. 
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Berdasarkanُ beberapaُ teoriُ diُ atas,ُ dapatُ

disimpulkanُ bahwaُ religiusitasُ menandakanُ tingkatُ

keterikatanُ individuُ padaُ keyakinanُ agamaُ masyarakat.ُ

Halُ iniُmenunjukkanُ bahwaُ individuُ telahُmengasimilasiُ

danُ menginternalisasiُ keagamaanُ yangُ dianutُ sehinggaُ

mempengaruhiُTindakanُdanُprspektifُmasyarakatُ tentangُ

kehidupan. 

2) Dimensi – Dimensi Religiusitas 

Glockُ danُ Starkُ mengemukakanُ limaُ dimensiُ

religiusitas,ُyakniُsebagaiُberikut:27 

a) Dimensiُkeyakinan,ُmerangkumُsejauhُmanaُseseorangُ

menerimaُdanُmengakuiُprinsip-prinsipُdoktrinalُdalamُ

imanُ mereka.ُ Misalnya,ُ iniُ termasukُ keyakinanُ

mengenaiُ atributُ ilahi,ُ keberadaanُ malaikat,ُ akhirat,ُ

nabi,ُdanُlain-lain. 

b) Dimensiُ peribadatanُ atauُ praktekُ agamaُ berkaitanُ

denganُ sejauhُ manaُ seseorangُ memenuhiُ kewajibanُ

ritualُ yangُ ditentukanُ olehُ imanُ mereka.ُ Contohnyaُ

adalahُ melaksanakanُ shalat,ُ sedekahُ (zakat),ُ puasa,ُ

ziarahُ(haji),ُdanُtindakanُserupa. 

c) Dimensiُ penghayatan,ُ mengacuُ padaُ pengalamanُ

emosionalُ danُ spiritualُ yangُdihadapiُ individu,ُ sepertiُ

rasaُ kedekatanُ denganُ yangُ Tuhan,ُ ketekunanُ dalamُ

doa,ُ tersentuhُ saatُ mendengarُ ayatُ kitabُ suci,ُ

kekhawatiranُ tentangُ dosa,ُ danُ kegembiraanُ setelahُ

doaُdijawab,ُsertaُlain-lain. 

d) Dimensiُ pengetahuanُ agama,ُ mengukurُ tingkatُ

pemahamanُ individuُ tentangُ ajaranُ agama,ُ terutamaُ

yangُterdapatُdalamُayatُkitabُsuci,ُhadits,ُpengetahuanُ

yurisprudensiُ(fiqh),ُdanُsumber-sumberُterkait. 

 
27 Ibid,ُhlm.ُ10. 
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e) Dimensiُ pengamalan,ُ menilaiُ sejauhُ manaُ implikasiُ

ajaranُ agamaُ membentukُ perilakuُ individuُ dalamُ

konteksُ sosial.ُ Dimensiُ iniُ menandakanُ sejauhُ manaُ

tindakanُ sehari-hariُ individuُ dipengaruhiُ olehُ ajaranُ

agama. 

Berdasarkanُ padaُ konsepُ yangُ telahُ dipaparkanُ diُ

atas,ُ sudahُ sangatُ jelasُ bahwaُ religiusitasُ individuُ tidakُ

hanyaُ mencakupُ satuُ atauُ duaُ dimensi,ُ tetapiُ lebihُ

mengintegrasikanُ padaُ kelimaُ dimensi.ُ Keberagamaanُ

dalamُ Islamُ mencapaiُ padaُ ritualُ danُ meluasُ padaُ

aktivitasُ ritualُ lainnya.ُ Sebagaiُ kerangkaُ yangُ holistic,ُ

Islamُ menganjurkanُ paraُ pngikutnyaُ untukُ merangkulُ

pendekatanُkomprehensifُterhadapُreligiusitas.28 

Penelitianُ iniُ menggunakanُ teoriُ Religiusitasُ yangُ

dirumuskanُ olehُGlockُ danُ Stark.ُ Teoriُ yangُ dipaparkanُ

olehُ Glockُ danُ Starkُ berfungsiُ sebagaiُ acuanُ dalamُ

pengukuranُ tingkatُ religiusitas.ُ Glockُ danُ Starkُ

mengkonseptualisasikanُ religiusitasُ sebagaiُ komitmenُ

agamaُ individuُ mengenaiُ keyakinanُ danُ kepercayaanُ

masyarakat.ُGlockُdanُStarkُmengkategorikanُ religiusitasُ

menjadiُ limaُ dimensiُ yaituُ ideologis,ُ intelektual,ُ

ritualistik,ُ pengalaman,ُ danُ konsekuensial.ُ Selanjutnya,ُ

religiusitasُ diartikulasikanُ dalamُ halُ simbol,ُ sistemُ

kepercayaan,ُ sistemُ nilai,ُ danُ sistemُ perilakuُ yangُ

semuanyaُ berputarُ disُ ekitarُ permasalahُ ekstensialُ yangُ

palingُsiginifikan.ُIntiُdariُreligiusitasُdimaksudkanُuntukُ

memfasilitsiُ keterlibatanُ yangُ lebihُ mendalamُ padaُ

kehiduapanُ umatُ beragama.ُ Istilahُ religiusitasُ

didefinisikanُ sebagaiُ sejauhُ manaُ seseorangُ memegangُ

keyakinan,ُmenerapkanُkeyakinanُagamaُdalamُkehidupanُ

sehari-hari,ُdanُmenafsirkanُkehidupanُsehari-hariُmelaluiُ

 
28ُIbid,ُhlm.ُ10-11. 
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lensaُ agama.ُ Untukُ itu,ُ denganُ menggunakanُ teoriُ

religiuisitasُ dariُ Glockُ danُ Starkُ iniُ diharapkanُ mampuُ

mengkajiُ pemahamanُ tentangُ Religiusitasُ Masyarakatُ

Terhadapُ Danyangُ Radenُ Bagusُ Kliwonُ Dalamُ Ritualُ

BudayaُLokalُdiُdesaُSumberagungُsecaraُlebihُdetail. 

h. Ritual Budaya Lokal 

Ritualُmerupakanُkegiatanُsistematisُdanُberulangُyangُ

bertujuanُuntukُmembangunُkembaliُrasaُdalamُkeanggotaan,ُ

sehinggaُ memberikanُ benda-bendaُ suciُ denganُ signifikansiُ

sebagaiُ simbolُ dariُ keanggoataanُ dariُ kelompok.ُ

Sebagaimanaُ yangُ telahُ dikemukakanُ olehُ Turner,ُ symbolُ

berfungsiُ sebagaiُ pemanduُ dalamُ dinamikaُ sosialُ denganُ

ekspresiُ simbolisُ mengenaiُ maknaُ yangُ terletakُ dalamُ

keterkaitanُ antarُ individu.ُ Symbol-simbolُ iniُ memicuُ

transformasiُ sosialُ yangُ secaraُ kohesifُ dapatُ menyatukanُ

masyarakatُ padaُ peraturan,ُ konflik,ُ norma,ُ danُ nilaiُ yangُ

sudahُditetapkan.ُSecaraُgarisُbesar,ُtujuanُutamaُritualُadlahُ

untuُ menghasilkanُ kesatuanُ dalamُ suatuُ kelompokُ sosialُ

yangُ sangatُ kuat..ُ Terdapatُ 3ُ fungsiُ kegiatanُ ritual,ُ sebagaiُ

berikut: 

1) Ritualُ berfungsiُ sebagaiُ domainُ diُ manaُ konflikُ sehari-

hariُ kepadaُ nilai-nilaiُ agamaُ danُ spiritualitas,ُ sehinggaُ

menimbulkanُ kondisiُ terstrukturُ dalamُ keberadaanُ

manusia.. 

2) Ritualُmenggarisbawahiُkoherensiُsecaraُmenyeluruhُpadaُ

kelompokُ untukُ memfasilitasiُ penyelesaianُ kontradiksiُ

yangُemlekat. 
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3) Ritualُ memilikiُ kapasitasُ untukُ menumbuhkanُ rasaُ

persatuanُ yangُ substantifُ dalamُ kelompok-kelompokُ

sosial.29 

Ritualُmewujudkanُdimensiُbudaya,ُsosial,ُdanُspiritualُ

yangُ signifikanُ denganُ interpretasinyaُ tundurُ padaُ variasiُ

yangُ ebrdasarkanُ padaُ konteks,ُ budaya,ُ danُ tujuanُ yangُ

mendasariُ pelaksanaanُ ituُ sendiri.ُ Mengenaiُ konteksُ

keagamaan,ُ ritualُ sangatُpentingُdalamُmempertahankanُdanُ

memperkuatُ ikatanُ antaraُ umatُ manusiaُ danُ kekuatanُ yangُ

spiritual.ُ Ritualُ keagamaanُ seringُ berfungsiُ sebagaiُ

mekanismeُbagiُindividuُuntukُterlibatُdalamُkegiatanُibadah,ُ

menjalinُ komunikasiُ dneganُ Tuhan,ُ sertaُ menegaskanُ

keyakinanُ masyarakat.ُ Selainُ itu,ُ ritualُ memainkanُ peranُ

pentingُ dalamُ pelestarian,ُ warisanُ budaya,ُ danُ identitasُ

kelompokُ atauُ masyarakatُ tertentu.ُ Sebagaimanaُ yangُ

dikemukakanُ olehُ Maifanti,ُ ritualُ merupakanُ systemُ

terstrukturُ padaُ upacaraُ ataukeagamaanُ yangُ menggunakanُ

bentuk-bentukُ khususُ bahasaُ atauُ kosakataُ yangُ memilikiُ

sifatُ rahasiaُ yangُ biasanyaُ terkaitُ denganُ tindakanُ penting.ُ

Sementara,ُ beberapaُ masyarakatُ memandagُ ritualُ secaraُ

negativeُ karenaُ asosiasiُ masyarakatُ denganُ berbagaiُ halُ

mistis,ُ sertaُ esensiُ fungsionalُ masyarakatُ melambangkanُ

saluranُ untukُ komunikasiُ denganُ Sangُ Ilahi,ُ yangُ padaُ

ritualnyaُ berfungsiُ sebagaiُ saranaُ pelestarianُ danُ kelanjutanُ

dalamُtradisi.30 

Upacaraُ ritualُ seringُ ditetapkanُ sebagaiُ upacaraُ

keagamaan,ُ sedangkanُ dalamُ bahasaُ Inggrisُ yangُ biasaُ

 
29ُDwiُNovitaُErnaningsih,ُ2016,ُPenanamanُNilai-NilaiُMelaluiُKegiatanُ

RitualُDiُPerpustakaanُUniversitasُNegeriُMalang,ُAcaryaُPustaka,ُVol.ُ2,ُ

No.ُ1,ُhlm.ُ3-4.ُ 
30ُCucuُWidaty,ُ2021,ُRitualُBabarasihُBanuaُsebagaiُUpacaraُTolakُBalaُ

bagiُMasyarakatُKumai,ُSosietas:ُJurnalُPendidikanُSosiologi,ُVol.ُ11,ُNo.ُ

2,ُhlm.ُ114-115. 
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disebutُ sebagaiُ ritualُ danُ menunjukkanُ berbagaiُ tindakan.ُ

Upacaraُritualُmencakupُkegiatanُyangُsecaraُrutinُdilakukanُ

olehُ kelompokُ masyarakatُ yangُ diaturُ olehُ hukumُ

masyarakatُ yangُ berlaku.ُ Sebagaimanaُ yangُ dikemukakanُ

olehُ Koentjaraningrat,ُ upacaraُ ritualُ terdiriُ dariُ urutanُ

tindakanُ yangُ dietapkanُ olehُ adatُ istiadatُ yangُ berkaitanُ

denganُ peristiwaُ yangُ telahُ ditentukanُ danُ biasanyaُ terjadiُ

dalamُ masyarakatُ yangُ relevan.ُ Selainُ itu,ُ upacaraُ ritualُ

diaturُ olehُ beberapaُ atuanُ danُ prosedurُ khususُ yangُ

digambarkanُ olehُ masyarakatُ danُ penciptaُ ritual,ُ sehinggaُ

memastikanُ bahwaُ setiapُ upacaraُ ritualُ menunjukkanُ

karakteristikُ yangُ berbedaُ mengenaiُ perlengkapanُ danُ

pelaksanaan.31ُ 

Kebudayaanُ menurutُ Cliffordُ Geertzُ yakniُ sistemُ

keteraturanُ dariُ maknaُ danُ simbol.ُ Simbol-simbolُ tersebutُ

kemudianُ diterjemahkanُ danُ ditafsirkanُ untukُ mengaturُ

perilaku,ُ sumberُ informasiُ eksternal,ُ untukُ menstrabilkanُ

individu,ُ untukُ menumbuhkanُ pengetahua,ُ danُ untukُ

mendikteُ normaُ perilaku.ُ Sepertiُ yangُ dikemukakanُ olehُ

Koentjaraningrat,ُ keberadaanُ setiapُ kelompokُ sosialُ diaturُ

olehُ adatُ istiadatُ danُ peraturanُ yangُ berkaitanُ denganُ

berbagaiُbentukُpersatuanُdalamُlingkunganُdiُmanaُindividuُ

tinggalُdanُberinteraksiُsetiapُhari.32 

Budayaُ lokalُ bertahanُ dalamُ masyarakatُ yangُ telahُ

munculُ dariُ doronganُ spiritualُ masyarakatُ danُ ritualُ lokalُ

yangُ secaraُ spiritualُ danُ materialُ vitalُ bagiُ tatananُ sosialُ

 
31ُNirwana,ُ2019,ُPersepsiُMasyarakatُTerhadapُUpacaraُAdatُMaddo’aُdiُ

DusunُKajuُBuloُKecamatanُMaiwaُKabupatenُEnrekang,ُSkripsi:ُInstitutُ

AgamaُIslamُNegeriُPareُPare,ُhlm.ُ24. 
32ُ Abdulُ Wahabُ Syakhraniُ danُ M.ُ Lutfhiُ Kamil,ُ 2022,ُ Budayaُ Danُ

Kebudayaan:ُTinjauanُDariُBerbagaiُPakar,ُWujud-WujudُKebudayaan,ُ7ُ

Unsurُ KebudayaanُYangُ Bersifatُ Universal,ُ Cross-border,ُ Vol.ُ 5,ُ No.ُ 1,ُ

hlm.ُ787. 
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lingkunganُ komunitasُ desa.ُ Budayaُ lokalُ memeliharaُ

hubunganُ yangُ mendalamُ denganُ individuُ yangُ menghuniُ

suatuُlingkungan,ُmencakupُsemuaُkondisiُalamُdiُdalamnya,ُ

danُ dimanifestasikanُ dalamُ berbagaiُ upacaraُ adatُ desa,ُ

sepertiُ bersihُ desa,ُ nyadran,ُ danُ ruwahan.ُ Adanyaُ ritualُ

budayaُlokalُmemilikiُtujuanُagarُdesaُdiberikanُkelimpahanُ

kesejahteraanُ danُ menghormatiُ rohُ nenekُ moyangُ diُ desaُ

tersebut.ُ Selainُ itu,ُ jugaُ berfungsiُ sebagaiُ manifestasiُ

spiritualitasُ dalamُ masyarakat,ُ ditanamkanُ olehُ nenekُ

moyangُ danُ ditujukanُ untukُ pelestarianُ lingkunganُ alam,ُ

sehinggaُ memastikanُ stabilitas,ُ kesehatan,ُ danُ mendorongُ

perilakuُ manusiaُ dalamُ kaitannyaُ denganُ kehidupanُ danُ

sekitarnya.33 

Upacaraُatauُritualُtradisionalُdilakukanُolehُkelompokُ

maupunُ individuُ dalamُ kegiatanُ sosial-agamaُ yangُ

melibatkanُ masyarakatُ denganُ tujuanُ keselamatanُ danُ

kebaikanُ bersamaُ atauُ kelompok.ُ Upacaraُ danُ ritualُ

tradisionalُmerupakanُaspekُintegralُdariُbudayaُmasyarakat,ُ

memilikiُ fungsiُ turun-temurunُ dalamُ kehidupanُmasyarakat.ُ

Upacaraُadatُataupunُritualُbudayaُmerupakanُaktivitasُyangُ

dilakukanُsecaraُnyataُdanُmengandungُmaknaُ religiusُyangُ

serbaُ sakralُ danُ terpisahُ dariُ halُ yangُ bersifatُ duniawiُ

dilakukanُ secaraُ turunُ temurunُ sesuaiُ denganُ kepercayaanُ

yangُdianutُdalamُsuatuُmasyarakatُdenganُtujuanُuntukُtetapُ

mempertahankanُ warisanُ paraُ leluhur.ُ Upacaraُ adatُ atauُ

ritualُ yangُ sampaiُ saatُ iniُ masihُ rutinُ dilakukanُ diُ Desaُ

Sumberagungُadalahُbersihُdesa,ُnyadran,ُdanُruwahan. 

i. Hubungan Kebudayaan, Agama, dan Masyarakat 

Budayaُyangُdigerakkanُolehُagamaُmunculُdariُprosesُ

interaksiُ manusiaُ denganُ kitabُ suciُ yangُ dianggapُ sebagaiُ

 
33ُ Naomiُ Diahُ Budiُ Setyaningrum,ُ 2018,ُ Budayaُ Lokalُ diُ Eraُ Global,ُ

JurnalُIlmuُPengetahuanُdanُKaryaُSeni,ُVol.ُ20,ُNo.ُ2,ُhlm.ُ104-105. 
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manifestasiُ dariُ kekuatanُ kreatifُ penganutُ agama,ُ namunُ

dipengaruhiُ olehُ keadaanُ kontekstualُ keberadaanُ individu,ُ

yangُ mencakupُ faktor-faktorُ geografisُ danُ budayaُ bersamaُ

kondisiُ objektifُ tertentu.ُ Aspekُ budayaُ agamaُ akanُ terusُ

berkembangُbersamaanُdenganُperkembanganُharmoniُdalamُ

kondisiُobyektifُkehidupanُparaُpengikutnya.ُYojachemُWachُ

mengartikulasikanُ bahwaُ dampakُ agamaُ padaُ aspekُ

immaterialُ budayaُ manusiaُ sedemikianُ rupaُ sehinggaُ

hubunganُ kolektifُmitologisُ bergantungُ padaُ konseptualisasiُ

Tuhan.ُ Interaksiُ sosialُ danُ agamaُ disusunُ sesuaiُ denganُ

kerangkaُkognitif,ُgayaُhidup,ُdanُimajinasiُTuhan.34ُDenganُ

demikian,ُ budayaُ yangُ terjalinُ denganُ agamaُ munculُ dariُ

interaksiُ manusiaُ denganُ kitabُ suciُ yangُ dianggapُ sebagaiُ

manifestasiُ dariُ kekuatanُ kreatifُ praktisiُ agama,ُ namunُ

dikondisikanُ olehُ faktor-faktorُ kontekstualُ keberadaanُ

individu,ُ khususnyaُ faktorُ geografis,ُ latarُ belakangُ budaya,ُ

danُkeadaanُobjektifُtertentu. 

Keterkaitanُ antaraُ masyarakat,ُ agama,ُ danُ budayaُ

sangatُ erat.ُ Ketikaُ budayaُ atauُ agamaُ dianggapُ sebagaiُ

fenomenaُ yangُmunculُ diُ dunia,ُ yangُ dipaksaُ olehُ individuُ

untukُmerangkulُatauُmenolakُsebagaiُwarisan,ُmakaُhalُ ituُ

dapatُ menumbuhkanُ rasaُ yangُ terasaُ berat.ُ Terdapatُ

perbedaan,ُ ketikaُ budayaُ danُ agamaُ ditafsirkanُ sebagaiُ

prosesُ yangُ dinamis,ُ merekaُ memangُ dapatُ berkembangُ

menjadiُ prinsip-prinsipُ panduanُ yangُ memperbaikiُ kondisiُ

yangُ sebelumnyaُ tidakُ menguntungkanُ danُ menumbuhkanُ

keberadaanُmasyarakatُ yangُ lebihُ harmonis.ُ Dalamُ konteksُ

pengalamanُmanusia,ُagamaُdanُbudayaُ tidakُberdiriُ sendiriُ

karenaُ memilikiُ hubunganُ yangُ sangatُ erat,ُ yangُ manaُ

terlibatُ dalamُ hubunganُ dialektisُ yangُ ditandaiُ denganُ

 
34ُAbdulُGhoffarُMahfuz,ُ 2019,ُHubunganُAgamaُ danُBudaya:ُTinjauanُ

Sosiokultural,ُJurnalُTawshiyah,ُVol.ُ14,ُNo.ُ1,ُhlm.ُ43. 
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penguatanُ danُ penegasanُ timbalُ balik.ُ Agamaُ berfungsiُ

sebagaiُ pedomanُ dalamُ kehidupan,ُ sementaraُ kebudayaanُ

mewujudkanُ adatُ istiadatُ yangُ dibentukُ olehُ kreativitasُ

manusia,ُ kepekaanُ estetika,ُ danُ sifatُ inherenُ yangُ

dianugerahkanُolehُTuhan.ُInteraksiُantaraُagamaُdanُbudayaُ

secaraُ signifikanُ mempengaruhiُ ekspresiُ budaya,ُ kolektifُ

sosial,ُdanُsukuُbangsa. 

Hubunganُ antaraُ agamaُdanُmasyarakatُ terlibatُ dalamُ

permasalahanُ kegiatanُ ritualُ budaya.ُ Ritualُ yangُ terwujudُ

melaluiُ pertemuanُ masyarakatُ selamaُ upacaraُ keagamaan,ُ

harusُmenegaskanُ kembaliُ pentingnyaُ imanُ dalamُ kerangkaُ

moralُ yangُ berlaku,ُ diُ manaُ kohesiُ solidaritasُ mekanisُ ituُ

bergantung.ُ Agamaُ berfungsiُ sebagaiُ instrumenُ integrasiُ

masyarakat,ُ diperkuatُ olehُ ketaatanُ berkelanjutanُ terhadapُ

ritualُ yangُ menggarisbawahiُ kepatuhanُ manusiaُ terhadapُ

prinsip-prinsipُagama.ُMaka,ُritualُsemacamُituُberkontribusiُ

padaُpenguatanُsolidaritasُsosial.35 

Berhubunganُ denganُ sisa-sisaُ animismeُ danُ

dinamisme,ُ adaُ keyakinanُ bahwaُ Tuhanُ mungkinُ memilikiُ

ketidakmurnianُ karenaُ hubungannyaُ denganُ entitasُ yangُ

dianggapُ suci,ُ mencakupُ makhlukُ hidupُ danُmati.ُ Menurutُ

keyakinanُ padaُ ajaranُ Islam,ُ orangُ yangُ suahُ meninggalُ

duniaُ tetapُhidupُdanُadaُ sementaraُdiُdalamُalamُkuburan.ُ

Keyakinanُ iniُmenopangُhubunganُantaraُarwahُdanُkerabatُ

merekaُ yangُmasihُ hidup,ُ danُmengarahُ keُ contohُ diُmanaُ

rohُmengunjungiُ tempatُ tinggalُ keturunanُmereka;ُ rohُ baikُ

hatiُ yangُ bukanُ leluhurُ disebutُ sebagaiُ danyang,ُ baureksa,ُ

atauُ menyanyiُ ngemong.ُ Danyangُ dikonseptualisasikanُ

sebagaiُrohُpenjagaُyangُmengawasiُseluruhُmasyarakatُdesa,ُ

yangُ telahُ memunculkanُ upacaraُ pemurnianُ komunal,ُ

 
35ُ Triُ Wahyudiُ Ramdhan,ُ 2019,ُ Interelasiُ Islamُ danُ Agamaُ sertaُ Adatُ

Jawa,ُal-Thiqah,ُVol.ُ2,ُNo.ُ2,ُhlm.ُ75. 
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termasukُritualُpembersihanُdesaُdisertaiُdenganُkenduriُdanُ

sesaji.ُ Bersamaanُ denganُ itu,ُ berakarُ padaُ keyakinanُ Islamُ

bahwaُ orangُ yangُ sudahُ meninggalُ membutuhkanُ do'a,ُ

sehinggaُ munculُ tradisiُ mengirimُ dongoُ (do'a)ُ muncul,ُ

dilaksanakanُpadaُtahlilanُsepertiُtujuhُhari,ُempatُpuluhُhari,ُ

satuُtahun,ُdanُseribuُhariُpascaُkematian. 

Maka,ُ interaksiُantaraُagama,ُmasyarakat,ُbudaya,ُdanُ

spiritualitasُ berfungsiُ sebagaiُ mekanismeُ pengaturanُ bagiُ

individuُ dalamُ otoritasُ sementaraُ secaraُ bersamaanُ

menyempurnakanُ karakternyaُ melaluiُ artikulasiُ keyakinanُ

dalamُ bentukُ budayaُ yangُ signifikan,ُ khususnyaُ dalamُ

konstruksiُ etika,ُ ekspresiُ artistik,ُ kerangkaُ kerjaُ komunal,ُ

tradisi,ُ danُmanifestasiُ lainnya.ُHubunganُ antaraُ agamaُdanُ

budayaُ dalamُmasyarakatُ sosialُ Indonesiaُ adalahُ perpaduanُ

yangُ kompleksُ danُ harmonis.ُ Keterkaitanُ iniُ telahُ

membentukُidentitasُnasionalُyangُberagamُdanُkaya.ُUntukُ

memastikanُ kelangsunganُ harmoniُ danُ keragamanُ ini,ُ

pentingُ bagiُ masyarakatُ Indonesiaُ untukُ terusُ memupukُ

pemahaman,ُ toleransi,ُ danُ penghargaanُ terhadapُ agamaُ danُ

budayaُyangُberbeda.ُDalamُpraktikُsosialُdanُtradisi,ُagamaُ

memilikiُ pengaruhُ yangُ kuatُ dalamُ membentukُ perayaanُ

agama,ُritus,ُdanُtradisiُdalamُsuatuُbudaya.ُ 

j. Danyang Sebagai Wujud Kepercayaan Masyarakat 

Masyarakatُ Jawaُ memandangُ religiusitasُ sebagaiُ

keseluruhanُ yangُ terintegrasi,ُ tanpaُ pemisahanُ yangُ jelasُ

antaraُwatakُ suciُ danُ sekuler.ُMerekaُmenganggapُ interaksiُ

sosialُ secaraُ bersamaanُ mencerminkanُ sikapُ terhadapُ alam.ُ

Sementara,ُ duniaُ alamُmemilikiُ signifikansiُ sosialُ intrinsik.ُ

KeyakinanُdanُpraktikُyangُterkaitُdenganُkebatinanُKejawenُ

telahُbertahanُdiُJawaُuntukُjangkaُwaktuُyangُlama.ُNamunُ

demikian,ُ munculnyaُ gerakanُ spiritualُ yangُ terorganisirُ

merupakanُ fenomenaُkontemporer.ُKepercayaanُ umumُpadaُ

rohُ adaُ sehinggaُ menyatakanُ bahwaُ entitasُ semacamُ ituُ
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memilikiُ kekuatanُ yangُ lebihُ besarُ daripadaُ manusia.ُ

Kewajibanُ masyarakatُ untukُ terlibatُ dalamُ ibadahُ melaluiُ

ritualُ untukُ menyembahُ yangُ bertujuanُ melindungiُ

kepentinganُkeluargaُdanُdesaُdariُkeberadaanُrohُjahat. 

1) Asal Mula Danyang 

Danyangُ dalamُBahasaُ Jawaُyaituُdhanyang,ُ yangُ

memilikiُ artiُ rohُ halusُ yangُ diyakiniُ menjadiُ pelindungُ

suatuُtempatُatauُwilayahُsepertiُpohon,ُgunung,ُmataُair,ُ

desa,ُmataُangin,ُatauُbukit.ُDanyangُdiyakiniُmenetapُdiُ

suatuُ tempatُ yangُ dalamُ bahasaُ Jawaُ disebutُ punden.ُ

Danyangُ bisaُ sajaُ berkelompokُ atauُ berbentukُ tunggal.ُ

Paraُdanyangُinilahُyangُakanُmenerimaُpermohonanُdariُ

masyarakatُ yangُ memintaُ pertolonganُ padanya.ُ Maka,ُ

danyangُ merupakanُ rohُ halusُ yangُ tidakُ menggangguُ

ataupunُmenyakiti,ُmelainkanُbersifatُmelindungi. 

Rohُ merupakanُ paraُ tokohُ leluhurُ yangُ sudahُ

meninggalُ danُ merupakanُ pendiriُ sebuahُ desaُ maupunُ

orangُpertamaُyangُmembukaُlahanُsuatuُdesa.ُRohُhalusُ

iniُ akanُ mencerminkanُ karakterُ dasarُ pendudukُ tempatُ

tersebut.ُDesaُdengan danyangُ laki-lakiُyangُkeras,ُmakaُ

desaُ ituُ jugaُ dikenalُ denganُ desaُ yangُ “keras”,ُ sukaُ

berkelahiُ danُ berperangaiُ kasar.ُ Sementaraُ desaُ yangُ

dijaga danyangُ perempuan,ُ cenderungُ menampilkanُ

“sikapُ perempuan”ُ yangُ lembutُ danُ menarik.ُ Makhlukُ

halusُ yangُ menjadiُ danyangُ iniُ padaُ awalnyaُ adalahُ

manusiaُbiasaُyangُhidupُpadaُmasaُpenjajahan. 

Masyarakatُ Jawaُ meyakiniُ danyangُ berwujudُ dariُ

seorangُ ulamaُ yangُ mengasingkanُ diriُ dariُ kehidupanُ

sosialُ padaُ masaُ penjajahan.ُ Padaُ eraُ kolonialismeُ

Belandaُ banyakُ praktikُ sosialُ yangُ dilakukanُ kaumُ

penjajahُbertentanganُdenganُnorma-normaُagamaُsepertiُ

perzinahan,ُ pembunuhan,ُ mabuk-mabukanُ danُ lainُ

sebagainya.ُ Iaُ sendiriُ tidakُ mampuُ melawanُ danُ
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menghancurkanُ praktikُ tersebutُ karenaُ merekaُ memilikiُ

senjataُdanُpasukanُperang.ُDiُsisiُ lainُ iaُ jugaُ tidakُmauُ

menjadiُ bagianُ dariُ kehidupanُ demikianُ yangُ sangatُ

bertentanganُ denganُ keimananُ danُ pengetahuanُ

agamanya.ُOlehُ sebabُ ituُ iaُ pergiُmengasingkanُdiriُ dariُ

kampungُ danُ kehidupanُ sosialnya.ُ Iaُ bertapaُ keُ dalamُ

hutan,ُ berzikirُ kepadaُ Tuhanُ terusُ menerusُ hinggaُ iaُ

meninggalkanُ apekُ insaniahُ yangُ melekatُ padaُ raganya.ُ

Diُ sanaُ iaُ berpisahُ antaraُ ragaُ denganُ jiwa.ُ Tuhanُ

“mengangkat”ُ tubuhnyaُ keُ alamُ gaibُ sementaraُ jiwanyaُ

tetapُberadaُdiُduniaُdiُmanaُsaiaُdapatُmelakukanُsesuatuُ

sepertiُjalanyaُmanusiaُnamunُtidakُterlihat.ُJiwaُatauُrohُ

ituُ kemudianُ menempatiُ tempatُ tertentuُ diُ lingkunganُ

manusiaُdanُdapatُmempengaruhiُkehidupanُmanusia.36 

2) Kepercayaan terhadap Danyang 

Fetisismeُ danُ spiritismeُ merupakanُ duaُ aliranُ

kepercayaanُ yangُ berakarُ padaُ keyakinanُ akanُ adanyaُ

kekuatanُgaibُyangُmelekatُpadaُroh.ُFetisismeُmerupakanُ

kegiatanُ memujaُ benda-bendaُ matiُ namunُ terlihatُ

memilikiُnyawaُsepertiُpatungُmaupunُjimatُyangُmanaُdiُ

dalamnyaُ terdapatُ makhlukُ halus.ُ Sedangkanُ spiritismeُ

merupakanُ kegiatanُ memujaُ padaُ rohُ maupunُ makhlukُ

halusُ yangُ dianggapُ memilikiُ pengaruhُ terhadapُ

kehidupanُ manusia.ُ Keduanyaُ memilikiُ keyakinanُ

bersamaُ bahwaُ alamُ semestaُ dipenuhiُ olehُ berbagaiُ

kekuatanُ gaibُ yangُ dapatُ dimanfaatkanُ untukُ tujuanُ

tertentu,ُ baikُ ituُ untukُ mendapatkanُ keuntungan,ُ

perindungan,ُmaupunُuntukُmerugikanُorangُlain. 

 
36ُ Sehatُ Ihsanُ Shadiqinُ danُ Tutiُ Marjanُ Fuadi,ُ 2023,ُ Dhanyangُ danُ

Prewangan:ُKuasaُRohُHalusُdalamُDuniaُMistikُOrangُJawaُPerantauُdiُ

Dataranُ Tinggiُ Gayo,ُ Jurnalُ Sosiologiُ USK:ُ Mediaُ Pemikiranُ danُ

Aplikasi,ُVol.ُ17,ُNo.ُ1,ُhlm.ُ197-198. 
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Religiusitasُ orangُ Jawaُ sampaiُ saatُ iniُ masihُ

dipengaruhiُ secaraُmendalamُ olehُ kepercayaanُ animismeُ

danُdinamisme.ُSelainُ ituُmerekaُjugaُdipengaruhiُ secaraُ

signifikanُ olehُ kekuatanُ alam,ُ yangُ berpuncakُ padaُ

persepsiُJawaُbahwaُsetiapُgerakan,ُenergi,ُdanُfenomenaُ

diُ alamُdikaitkanُdenganُmakhluk-makhlukُyangُ terdapatُ

diُlingkunganُsekitar.ُSebagaimanaُyangُtelahُdidefiniskanُ

dalamُ KBBI,ُ animismeُ merupakanُ kepercayaanُ terhadapُ

rohُyangُmenghuniُsemuaُmaterialُberupaُgunung,ُsungai,ُ

batu,ُ maupunُ pohon.ُ Kepercayaanُ animism,ُ memilikiُ

anggapanُ bahwaُ manusiaُ berhubunganُ entitasُ hidup,ُ

terutamaُ makhlukُ halusُ atauُ rohُ entahُ ituُ baikُ maupunُ

jahatُdanُdiyakiniُmemilikiُkemampuanُsupernaturalُyangُ

melampauiُ batasُ kekuatanُ manusiaُ secaraُ kategoris.37ُ

Sedangkanُ dinamismeُ didefiniskanُ sebagaiُ pemahamanُ

kekuatanُyangُtidakُdimilikiُolehُhewa,ُmanusia,ُmaupunُ

bendaُ alamُ yangُ lain.ُ Mengutipُ dariُ Pusatُ Bahasa,ُ

dinamismeُ merupakanُ segalaُ sesuatuُ memilikiُ kekuaanُ

inherenُ yangُmampuُmempengaruhiُ hasilُ upayaُmanusiaُ

yangُ bertujuanُ mempertahankanُ keberadaanُ kehidupan.ُ

Sistemُ kepercayaanُ dinamismeُ jugaُ dihubungkanُ denganُ

praktikُ keagamaanُ danُ sistemُ kepercayaanُ terutamaُ

denganُ pemujaanُ rohُ leluhuryangُ diyakiniُ tinggalُ diُ

daerahُ tertentu,ُ sepertiُ pusaka,ُ batuُ akik,ُ pohon-pohonُ

besar,ُdanُsebagainya.38 

Mengarahُ padaُ konteksُ budayaُ Jawa,ُ masyarakatُ

memilikiُ kepercayaanُ padaُ keberadaanُ makhlukُ halusُ

yangُ dapatُ menggangguُ kehidupanُ sehari-hariُ manusia,ُ

hinggaُ bisaُ jugaُ menimbulkanُ penyakitُ karenaُ memilikiُ

 
37ُLilikُUmmiُKaltsuun,ُDaszrizal,ُdanُM.ُNajibُTsauri,ُ2022,ُKepercayaanُ

Animismeُ danُ Dinamismeُ Dalamُ Masyarakatُ Muslimُ Nusaُ Tenggaraُ

Timur,ُJurnalُMasyarakatُdanُBudaya,ُVol.ُ24,ُNo.ُ1,ُhlm.ُ18. 
38 Ibid,ُhlm.ُ19. 
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kepercayaanُ kuataُ padaُ hantu.ُ Makhlukُ tersebutُ seringُ

dianggapُ menimbulkanُ ketakutanُ bagiُ masyarakatُ Jawa.ُ

Menurutُ Cliffordُ Geertzُ terdapatُ beberapaُ kategoriُ

makhlukُhalusُyakniُsebagaiُberikut: 

a) Memediُ(rohُyangُmemberikanُrasaُtakut) 

Istilahُ memediُ berasalُ dariُ bahasaُ Jawaُ danُ

mengacuُ padaُ kategoriُ rohُ tertentu,ُ yangُ esesninyaُ

mudahُ dipahamiُ olehُ individuُ keturunanُ Baratُ

sehinggaُ dalamُ bahasaُ Inggrisُ disebutُ denganُ spooksُ

yangُartinyaُhantu. 

b) Lelembutُ (rohُ yangُ memasukiُ diriُ manusiaُ danُ

menyebabkanُkerasukan) 

Lelembutُ dalamُ teoriُ Jawa,ُ menyebabkanُ

kesurupanُ yangُ manaُ ditandaiُ denganُ disosiasiُ

kesadaranُindividuُyangُdihubungkanُdenganُpengaruhُ

lelembut.ُHalُ iniُdikemukakanُolehُbeberapaُahliُ teoriُ

tradisionalُ bahwaُ lelembutُ menyusupُ keُ dalamُ tubuhُ

melaluiُ diriُ bagianُbawahُyakniُkaki.ُOlehُkarenaُ itu,ُ

sudahُ menjadiُ kebiasaanُ bagiُ individuُ untukُ

membersihkanُkakiُsebelumُmelakukanُshalatُdiُmasjidُ

danُ lebihُ jauhُ lagiُ disarankanُ untukُ menghangatkanُ

kakiُ diُ atasُ sumberُ panasُ sebelumُ menatapُ seorangُ

wanitaُ yangُ baruُ sajaُ melahirkanُ karenaُ seringُ

dianggapُ rentangُ terhadapُ kepemilikanُ olehُ makhlukُ

halusُyangُbiasaُdikenalُdenganُsawanen. 

c) Tuyulُ(makhlukُhalusُyangُmenyerupaiُanakُkecil) 

Sebagianُ orangُmenunjukُ bhwaُ perolehanُ tuyulُ

dapatُdicapaiُmelaluiُbeberapaُpraktikُ sepertiُmeditasiُ

danُ puasa.ُ Namun,ُ keyakinanُ doimanُ mensyaratkanُ

bahwaُ seorangُ individuُ harusُ masukُ keُ dalamُ

perjanjianُdenganُkekuatanُjahatُagarُtuyulُmenyetujuiُ

permohonannya.ُ Imbalanُ yangُ diberikanُ kepadaُ tuyulُ
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biasanyaُ terdiriُ dariُ menyediakanُ tempatُ tidurُ danُ

buburُsetiapُmalam. 

d) Demitُ(makhlukُhalusُyangُmendiamiُtempatُtertentu) 

Demitُdalamُartiُsempit,ُmengacuُpadaُmakhlukُ

halusُyangُtinggalُdiُtempatُyangُkeramatُbiasaُdisebutُ

punden.ُ Istilahُ pundenُ secaraُ harifahُ ialahُ mencakupُ

semuaُ yangُ dihormatiُ atauُ ditinggikan.ُ Karakterisitikُ

pundenُyangُmenentukanُtermasukُsisa-sisaُkuilُHindu,ُ

situsُpemakamanُkuno,ُsumberُairُ tersembunyi,ُpohonُ

beringin,ُdanُkekhususanُtopografiُyangُlain. 

e) Danyangُ(rohُyangُmelindungi) 

Danyangُ sebagianُ besarُ diakuiُ sebagaiُ sebutanُ

alternatifُ untukُ demitُ (berasalُ dariُ akarُ Jawaُ yangُ

menandakanُ roh).ُ Danyangُ tinggalُ diُ dalamُ pundenُ

danُ jugaُ menanggapiُ permohonanُ individuُ yangُ

membutuhkanُ bantuanُ sehinggaُ biasanyaُ memberikanُ

imbalanُberupaُpersembahanُberupaُselamatan.ُTujuanُ

utamaُdanyangُialahُuntukُmelindungiُmasyarakatُdesaُ

bukanُ untukُ menimbulkanُ bahaya.ُ Padaُ umumnya,ُ

setiapُ desaُ dihubungkanُ denganُ danyangُ utamaُ yangُ

manaُ daerahُ tersebutُ sebagaiُ kekuasaanُ yangُ diaturُ

olehُdanyangُyakniُdisebutُkumara. 

Cliffordُ Geertzُ mengkonseptualisasiُ masyarakatُ

Jawaُ sebagaiُ sistemُ sosialُ yangُ kohesif,ُ ditandaiُ denganُ

budayaُ Jawaُ yangُ terakulturasiُ danُ praktikُ keagamaanُ

sinkretisُ yangُ mencakupُ tigaُ subُ budayaُ Jawaُ yangُ

berbeda,ُ masing-masingُ mewakiliُ strukturُ sosialُ yaituُ

abangan, santri,ُ danُ priyayi.39ُ Kepercayaanُ masyarakatُ

terhadapُrohُdanُmakhlukُhalusُbagiُabanganُmenempatiُ

kepercayaanُ yangُ mendasarinya.ُ Merekaُ percayaُ adanyaُ

 
39ُ CliffordُGeertz,ُ 1983,ُAbangan,ُ Santri,ُ danُ Priyayiُ dalamُMasyarakatُ

Jawa,ُPustakaُJaya,ُhlm,ُvii.ُ 
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memedi,ُ lelembut,ُ tuyul,ُdemit,ُdanyang,ُdanُbangsaُalusُ

lainnya.ُ Halُ yangُ berpengaruhُ atasُ kondisiُ psikologis,ُ

harapan,ُ danُ kesialanُ yangُ tidakُ masukُ akal.ُ Semuanyaُ

melukiskanُ kemenanganُ kebudayaanُ atasُ alam,ُ danُ

keunggulanُ manusiaُ atasُ bukanُ manusia.40ُ Diُ sampingُ

kepercayaanُterhadapُroh,ُyangُmerupakanُhalُdisakralkanُ

dalamُ Jawaُ yangُ kejawenُ adalahُ upacaraُ (ritual)ُ danُ

sesaji.ُ Salahُ satuُ fenomenaُ yangُ lahirُ dariُ kepercayaanُ

terhadapُTuhan,ُdewa-dewa,ُrasul,ُatauُhantu-hantuُadalahُ

pemberianُ sesaji,ُ sertaُ terdapatُ berbagaiُ macamُ jenisُ

sesajianُdanُselamatan. 

k. Akulturasi Agama Islam dan Budaya Jawa  

Akulturasiُ dalamُ KBBI,ُ merupakanُ fenomenaُ

penyerapanُ budayaُ yangُ dicirikanُ olehُ asimilasiُ atributُ

spesifikُdariُsatuُkelompokُbudayaُolehُseorangُindividuُatauُ

kelompokُsebagaiُkonsekuensiُdariُinteraksiُantaraُkelompokُ

budayaُyangُberbeda.ُSedangkan,ُ akulturasibduayaُdipahamiُ

sebagaiُ penggabunganُ bertahapُ dariُ pengruhُ budayaُ yangُ

beragam,ُ sehinggaُ mengakibatkanُ munculnyaُ paradigmaُ

budayُ abaruُ sebagaiُ gambaranُ dariُ keterlibatanُ manusia.ُ

Hasilُ mengenaiُ akulturasiُ budayaُ dapatُ diamatiُ diُ berbagaiُ

domainُ sepertiُ kepercayaanُagama,ُbahasa,ُ ekspresiُ artisitik,ُ

sistemُ dalamُ pengetahuan,ُ bentukُ arsitektur,ُ danُ organisasiُ

sosialُdalamُkehidupanُbermasyarakat.41ُ 

SebagianُbesarُmasyarakatُJawaُmenganutُagamaُyangُ

terorganisir,ُ namunُ keberadaanُ dalamُ kehidupanُ sehari-hariُ

merekaُ sangatُberhubunganُdenganُsistemُkepercayaanُyangُ

kuatُ danُ mencakupُ padaُ makhlukُ halus,ُ kepercayaanُ padaُ

dewa,ُ maupunُ rohُ leluhur.ُ Setaipُ agama,ُ dalamُ

 
40 Subair,ُ 2015,ُ Abangan,ُ Santri,ُ Priyayi:ُ Islamُ Danُ Politikُ Identitasُ

KebudayaanُJawa,ُDIALEKTIKA,ُVol.ُ9,ُNo.ُ2,ُhlm.ُ40. 
41ُ ImamُSubqi,ُSutrisno,ُdanُRezaُAhmadiansah,ُ2018,ُIslamُdanُBudayaُ

Jawa,ُTaujih:ُKartasura,ُhlm.ُ133-134. 
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interprestasinyaُ yangُ palingُ luasُ secaraُ inherenُ memilikiُ

komponenُ intiُ yakniُ sebagaiُ aspekُ kepercayaanُ atauُ

keyakinanُberupaُpadaُpenghormatanُterhadapُhalُyangُsuci,ُ

sakral,ُmaupunُsupernatural.ُMengenaiُagamaُ Islamُterdapatُ

aspekُ fundamentalُ telahُ dirumuskanُ dalamُ konsepُ aqidahُ

atauُ imanُ yangُmenggambarkanُ kerangkaُ kepercayaanُ sertaُ

menguraikanُ berbagaiُ prinsipُ yangُ diharapkanُ untukُ

dijunjungُ olehُ seorangُ muslim.ُ Sementaraُ itu,ُ padaُ

lingkunganُ budayaُ praُ Islamُ Jawaُ yangُ berakarُ padaُ ajaranُ

Hinduُ danُ mencakupُ kepercayaanُ terhadapُ kepercayaanُ

dewa.42 

Masyarakatُ Jawaُmemilikiُ kepercayaanُ padaُ berbagaiُ

makhlukُ halusُ yangُ dianggapُ sebagaiُ rohُ halusُ yangُ

berkeliaranُ diُmana-manaُ termasukُ tempatُ yangُ dihuniُ olehُ

makhlukُ hidup.ُ Berbagaiُ makhlukُ halusُ iniُ munculُ untukُ

memberikanُkeuntunganُadaُyangُmemberikanُkerugianُpadaُ

umatُ manusia.ُ Olehُ karenaُ itu,ُ individuُ dipaksaُ untukُ

berusahaُmelunakkanُparaُmakhlukُhalusُuntukُmembuatnyaُ

dapatُ diterimaُ agarُ dapatُ dicapaiُ melaluiُ pelaksanaanُ

berbagaiُ ritual.ُ Sebagaimanaُ yangُ diungkapkanُ olehُ

Koentjaraningrat,ُ halُ utamaُ yangُ harusُ adaُ dalamُ urutanُ

upacaraُ yaituُ tempatُ yangُ ditunjukُ sebagaiُ pelaksanaanُ

upacara,ُ waktuُ yangُ dijadikanُ sebagaiُ pelaksanaanُ upacara,ُ

artefakُleluhurُdanُperlengkapanُupacara,ُsertaُindividuُyangُ

berperanُsebagaiُfasilitatorُupacara.43 

Strukturُ budayaُ masyarakatُ sangatُ menjunjungُ tinggiُ

berbagaiُ nilaiُ yangُ melekatُ dalamُ budayaُ ituُ sendiri.ُ Salahُ

satuُritualُbudayaُyangُseringُdilakukanُolehُmasyarakatُJawaُ

ialahُ ritualُ nyadran.ُRitualُ iniُmerupakanُ aspekُpentingُdariُ

warisanُbudayaُyangُditurunkanُdariُnenekُmoyangُsehinggaُ

 
42ُIbid,ُ137-138. 
43ُIbid,ُhlm.ُ144. 
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harusُselaluُdilestarikan.ُPenjagaanُdanُpemeliharaanُbudayaُ

masyarakatُ yangُ berkelanjutanُ akanُmelahirkanُ tradisiُ yangُ

menopangُ kelangsunganُ hidup.ُNamunُ demikian,ُ permulaanُ

padaُ eraُ modernisasiُ ditandaiُ denganُ kemajuanُ

perkembanganُ Ilmuُ Pengetahuanُ danُ Teknologiُ (IPTEK)ُ

yangُ tidakُ terkendaliُ sangatُmempengaruhiُperilakuُ individuُ

dalamُ masyarakat,ُ sehinggaُ berdampakُ padaُ budayaُ yangُ

awalnyaُdibentukُolehُmasyarakatُituُsendiri. 

Berbagaiُnilaiُbudayaُlokalُdilestarikanُdanُdijagaُolehُ

masyarakatُJawaُhinggaُsaatُini,ُsebagaiُberikut: 

1) Sekaten 

Sekatenُmerupakanُ istilahُ yangُ berasalُ dariُ bahasaُ

Arabُ berupaُ shahadatainُ danُ memilikiُ artiُ duaُ kalimatُ

syahadat.ُ Signifikansiُ mendasarُ dariُ acaraُ perayaanُ iniُ

terletakُ padaُ peringatanُ Maulidُ Nabiُ Muhammadُ SAW,ُ

bersamaanُ denganُ prosesiُ dakwahُ keagamaanُ diُ pulauُ

Jawa,ُkhususnyaُYogyakarta. 

2) Grebegُ 

Grebegُ merupakanُ upacaraُ tradisionalُ yangُ

dilakukanُdiُKeratonُYogyakartaُdanُdilaksanakanُtigaُkaliُ

dalamُ setahunُ untukُmenghormtiُ hari-hariُ pentingُ dalamُ

Islam.ُ Istilahُ grebegُ berfokusُ padaُ bahasaُ Jawaُ yaituُ

ditemaniُolehُparaُpengikut. 

3) Labuhanُ 

Upacaraُ Labuhanُ melibatkanُ ritualُ melemparkanُ

persembahanُdanُartefakُkeratonُkeُlautُyangُdimaksudkanُ

kepadaُ Penguasaُ Lautُ Selatanُ biasaُ disebutُ denganُ

Kanjengُ Ratuُ Kidul,ُ sebagaiُ ungkapanُ rasaُ terimaُ kasihُ

kepadaُ Sangُ Penciptaُ atasُ semuaُ berkatُ yangُ diberikanُ

kepadaُ pimpinanُ danُ pendudukُ Yogyakarta,ُ sekaligusُ

berharapُ untukُ berkelanjutanُ secaraُ lestariُ diُ Mataramُ

Yogyakartaُdanُhidupُyangُdamaiُsertaُsejahtera. 

4) Slametan 
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SlametanُmengacuُpadaُpraktikُkomunalُJawaُyangُ

padaُ umunyaُ dicirikanُ olehُ ahliُ etnografiُ sebagaiُ pestaُ

ritualُyangُberlangsungُbaikُdiُdalamُrumahُmaupunُdesa,ُ

bahkanُdalamُskalaُyangُlebihُluasُmeliputiُberbagaiُacaraُ

mulaidُariُtedakُsitenُatauُupacaraُpertamaُkaliُmenginjakُ

tanahُ hinggaُ upacaraُpernikahanُ sertaُ peringatanُ tahunanُ

untukُmenghormatiُrohُpenunggu.ُOlehُkarenaُ itu,ُ tujuanُ

selametanُ ialahُ menegaskanُ danُ memperkuatُ tatananُ

budayaُsecaraُmenyeluruhُdanُmengurangiُkekuatanُyangُ

menimbulkanُkekacauanُatauُtolakُbala. 

5) Ruwatanُ 

Ruwatanُ merupakanُ upacaraُ adatُ yangُ memilikiُ

tujuanُ untukُ membebaskanُ individu,ُ kelompokُ maupunُ

wilayahُgeografisُdariُbahayaُpotensial.ُ Intiُpadaُupacaraُ

ruwatanُ berpusatُ padaُ doa,ُ memintaُ perlindunganُ Ilahiُ

terhadapُ berbagaiُ ancamanُ termasukُ bencana,ُ sertaُ

memohonُ pengampunanُ atasُ pelanggaranُ danُ kesalahanُ

yangُ dapatُ memicuُ timbulnyaُ bencana.ُ Upacaraُ iniُ

mempunyaiُ asal-usulُ dalamُ budayaُ kunoُ Jawaُ yakniُ

dicirikanُ olehُ sifatُ sinkretis,ُ namunُ kemudiaُ telahُ

disesuaikanُuntukُmenyelaraskanُmelaluiُberbagaiُprinsipُ

agamaُyangُberlaku. 

6) Nyadranُ 

Nyadranُ sebagaiُ ketaatanُ ritualُ yangُ memberikanُ

penghormatanُ kepadaُ rohُ leluhurُ sambilُmemperluasُ doaُ

komunalُ diُ sebuahُ tempat.ُ Nyadranُ meuwujudkanُ

kebiasaanُmasyarakatُyangُmengungkapkanُpenghormatanُ

terhadapُrohُ leluhurُdenganُmelakukanُziarahُkeُkuburanُ

menjelangُ bulanُ Ramadhanُ denganُ tujuanُ untukُ

memurnikanُ hati.ُ Mengacuُ padaُ pengaruhُ agamaُ Islam,ُ

maknaُ tradisiُ nyadranُ telahُ mengalamiُ perubahanُ danُ

berkembangُ dariُ hanyaُ pelaksanaanُ doaُ yangُ ditujukanُ



 

40 

padaُ Tuhanُ menjadiُ menyampaikanُ niatُ secaraُ rtualُ danُ

penghormatanُuntukُbulanُNisfuُSya’ban. 

7) Wayang 

Wayangُ berfungsiُ sebagaiُ warisanُ budayaُ yangُ

signifikanُ dariُ bangsaُ Indonesiaُ yangُ telahُ berkembangُ

selamaُbeberapaُabad.ُ 

8) Saparanُ 

Tradisiُ saparanُ berfungsiُ sebagaiُ ritualُ untukُ

menghalangiُ adanyaُ kekacauan,ُ kebiasaanُ yangُ begituُ

kuatُ padaُ ritualُ masyarakatُ sehinggaُ tahanُ jikaُ akanُ

dihilangkan.ُ Halُ iniُ terlihatُ padaُ budayaُ Jawa,ُ diُ manaُ

tradisiُ dianggapُ sangatُ pentingُ karenaُ dianggapُ sebagaiُ

warisanُ yangُ diturunkanُ olehُ nenekُ moyang.ُ Tradisiُ iniُ

dilakanakanُ setiapُ satuُ tahunُ sekali,ُ terutamaُ padaُ bulanُ

Sapar,ُ yangُ menurutُ sejarahُ tradisiُ didedikasikanُ untukُ

mengungkapkanُ rasaُ terimaُ kasihُ kepadaُ desaُ atasُ

kemakmuranُ yangُ adaُ secaraُ berkelanjutanُ danُ secaraُ

berkelompokُ mengirimkanُ doaُ danُ melakukanُ kegiatanُ

dzikirُ bersamaُ masyarakat.ُ Tradisiُ Saparanُ hampirُ samaُ

denganُ nyadranُ yangُ manaُ biasanyaُ dilakukanُ selamaُ

bulanُSuroُatauُMuharramُdalamُkalenderُHijriah.44 

 

 

 

  

 
44ُIbid,ُhlm.ُ145-159. 


